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ABSTRAK 
Piranti lunak perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai dibuat 
dengan menggunakan bah a sa pemrograman Delphi 3. 0 untuk 
perancangan diameter, kedalaman penetrasi, dan tebal dinding pondasi 
tiang pancang lepas pantai dengan kapasitas pondasi dan kekuatan 
struktur sebagai syarat (batasan) untuk penerimaan hasil perancangan 
tersebut. Piranti lunak tersebut dapat dijalankan dibawah Windows 95 atau 
Windows 98 dengan membutuhkan ruangan hard-disk sebesar 9 MB pada 
komputer bermemori 32 mega dan memori grafik 1 mega. Dengan piranti 
lunak (program) yang telah dibuat ini pengguna dapat dengan mudah 
memahami metode perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai, 
khususnya metode perancangan menurut API RP2A, serta dapat dijadikan 
sebagai sarana be/ajar atau mengajar yang mudah, efektif, dan 
komunikatif. 
Perancangan yang dilakukan ditentukan berdasarkan suatu struktur lepas 
pantai yang sudah ada. Setelah beban-beban, material, dan data 
tanah diidentifikasikan, kemudian ditentukan diameter (D), kedalaman 
penetrasi (z) , dan tebal dinding (t) tiang pancang sebagai variab 
perancangan. Dengan menggunakan piranti lunak yang telah dibuat, 
dilakukan iterasi (hitungan berulang) dari dimensi yang telah didapat un 
mendapatkan suatu dimensi yang optimal. Dari studi kasus yang 
dilaksanakan (data dari buku McClelland dan PT. Area Indonesia) 
hasil D = 36 dan 30 in. , z = 139 dan 115 ft., serta t = 1.375 dan 0. 75 in .. 
Hasil perancangan oleh piranti lunak ini merupakan hasil yang 
dilihat dari minimalisasi berat. Dan dari uji coba dengan 
perbesaran diameter didapat hasil kedalaman penetrasi tiang p 
yang semakin dangkal pada data stratigrafi tanah yang sama. 
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DAFTAR NOTASI 
c = jarak maksimum titik berat elemen = D/2, in. 
Cc = angka kelangsingan kolom maksimum. 
D =diameter luar tiang pancang, in. 
E =Modulus Young, ksi. 
Es =modulus tanah, ksi . 
f = unit kapasitas gaya geser dinding, ksf. 
fb = tegangan bending aplikasi, ksi. 
Fa = tegangan yang diijinkan (untuk kolom buckling), ksi. 
Fb = tegangan yang diijinkan (untuk tegangan bending), ksi. 
F m = faktor momen. 
Fxc = tegangan yang diijinkan (untuk lokal buckling), ksi. 
FY = tegangan luluh, ksi. 
k = koefisien modulus tanah, kci. 
K = faktor panjang efektif = 1 untuk tiang pancang. 
I = panjang tak berpenguat, in. 
M,PP= momen aplikasi, kips-in. 
Mcrt= momen kritis, kips-in. 
p = tahanan tanah, kips/in. 
P = beban aksial maksimum, kips. 
Pu = beban aksial ultimat, kips. 
q = unit kapasitas daya dukung akhir, ksf. 
0 = beban lateral maksimum, kips. 
au= kapasitas ultimat pondasi tiang pancang, kips. 
of = tahanan geser dinding, kips. 
QP = total daya dukung akhir, kips. 
r = jari-jari tiang pancang, in. 
t = tebal dinding tiang pancang, in. 
T = faktor kekakuan, in. 
y = defleksi tanah, in. 
z = kedalaman penetrasi, ft. 
1J = berat jenis baja, lb/1f 
() app = tegangan aplikasi' ksi. 
0 crt = tegangan kritis, ksi. 




1.1. Latar Belakang Masalah. 
Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan suatu sarana yang 
memadai untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga 
merangsang pelajar/mahasiswa untuk kreatif dan berpikiran mutakhir, 
salah satu sarana tersebut adalah piranti lunak komputer. Piranti lunak 
merupakan program yang digunakan untuk menjalankan suatu aplikasi 
komputer. Piranti lunak ini sedemikian maju sehingga hampir semua 
aspek kehidupan tak luput dari penggunaan komputer. Dengan piranti 
lunak komputer ini banyak manfaat yang diperoleh antara lain lebih 
mudah, efisien, efektif, dan akurat. 
Mata kuliah kekuatan struktur laut, struktur bangunan laut, dan 
pondasi dasar laut yang telah diberikan selama perkuliahan mendasari 
pembuatan piranti lunak untuk perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai ini. Piranti lunak (program) komputer memungkinkan 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai dengan mudah, efektif, 
dan komunikatif. Program-program yang sudah banyak dibuat 
sebelumnya antara lain program mengenai penghitungan gaya 
gelombang, gaya angin, dan gaya arus (beban-beban lateral). Program 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai yang sudah ada (dari 
I- 1 
tugas akhir sebelumnya) merupakan program untuk menganalisa 
pembebanan pada tiang pancang akibat beban lateral [(Soegiharto, 
1989), (Lismiati, 1994), (Turdianto, 1995), dan (Tamtama, 1990)] dan 
masih belum disentuh mengenai input stratigrafi tanah, sehingga 
batasan untuk pembebanan aksial juga tidak ada, juga bahasa yang 
dipergunakan adalah bahasa fortran (dengan sistem operasi disket, 
DOS), jadi masih perlu pengembangan atau tambahan pada piranti 
lunak yang sudah ada untuk menjadi piranti lunak yang lengkap dan 
mutakhir dari segi bahasa pemrograman. 
Sebagian besar konstruksi bangunan lepas pantai adalah jenis 
anjungan terpancang dengan struktur penyangga berupa jacket yang 
merupakan struktur yang terdiri dari tubular member dan tiang pancang 
yang merupakan pondasi yang tetap. Beban-beban yang mengenai 
struktur disalurkan secara merata ke tanah melalui pondasi tiang 
pancanglpile. 
Pondasi tiang pancang lepas pantai yang umum dipakai dan 
direkomendasikan oleh American Petroleum Institute (API) adalah 
pondasi tiang pancang silinder (pipa) baja. Perancangan yang dilakukan 
meliputi : diameter, kedalaman penetrasi, tebal dinding, dan kekuatan 
material, dengan mempertimbangkan struktur/stratigrafi tanah dalam 
metode perancangannya. Perancangan dilakukan dengan constraints 
(batasan-batasan) sesuai rekomendasi dari American Petroleum Institute 
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Recommended Practice for Planning and Constructing Fixed Offshore 
Platform (API RP2A) tentang perancangan struktur baja dan pondasi 
tiang pancang lepas pantai. Proses perancangan ini mencakup proses 
bertahap dan iteratif untuk menemukan suatu hasil rancangan yang 
memenuhi kriteria perancangan struktur baja dan pondasi tiang pancang 
lepas pantai, sementara batasan-batasannya dipenuhi atau tidak 
dilanggar. 
1.2. Perumusan Masalah. 
1 . Bagaimanakah piranti lunak perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai dibuat ? 
2. Bagaimana langkah-langkah dalam perancangan pondasi tiang 
pancang lepas pantai ? 
3. Apa saja syarat (batasan) yang diperlukan dalam perancangan 
pondasi tiang pancang lepas pantai ? 
4. Apa yang dihasilkan dalam perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai ? 
5. Bagaimanakah kinerja piranti lunak yang telah dibuat tersebut? 
1.3. Tujuan dan Manfaat. 
Tujuan dari pengembangan piranti lunak perancangan pondasi 
tiang pancang lepas pantai ini adalah memberikan suatu program yang 
lebih lengkap dan mutakhir dalam merancang diameter, kedalaman 
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penetrasi, tebal dinding, serta kekuatan material pondasi tiang pancang 
lepas pantai yang sesuai dengan persyaratan API RP2A tentang 
perancangan struktur baja dan pondasi tiang pancang serta teori pada 
buku Planning and Design of Fixed Offshore Platforms oleh Bramlette 
McClelland. 
Dengan piranti lunak ini diharapkan bermanfaat untuk 
mempermudah pemahaman metode perancangan pondasi tiang 
pancang lepas pantai dan merangsang mahasiswa untuk kreatif dan 
berpikiran mutakhir. 
1.4. Batasan Masalah. 
Untuk memperjelas permasalahan dan mempermudah dalam 
penyelesaian tugas akhir ini, maka diperlukan adanya asumsi-asumsi 
dan pembatasan masalah tanpa mengurangi bobot dari penulisan, yaitu: 
1 . Struktur berupa struktur terpancang (fixed) dengan pondasi tiang 
pancang pipa yang menyangganya. 
2. Tiang pancang merupakan tiang pancang panjang (long pile) tunggal. 
3. Tiang pancang dianggap terpancang tegak (tidak ada battery . 
4. Menggunakan peraturan API RP2A tentang perancangan struktur baja 
dan pondasi tiang pancang serta teori Planning and Design of Fixed 
Offshore Platforms oleh Bramlette McClelland sebagai acuan. 
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1.5 Metodologi. 
Piranti lunak dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograma 
Delphi 3.0 (produksi Borland International Corporation). 
bahasa pemograman Delphi 3.0 ini dibuat suatu window utama yan 
berisi menu-menu tentang perancangan pondasi tiang pancang 
pantai beserta menu-menu lain sebagai tambahan/pelengka 
Menu-menu tersebut menampilkan window-window sendiri yang be · 
hal-hal yang diperlukan selama perancangan, seperti window 
besarnya beban-beban, data stratigrafi tanah, tahap dan 
perancangan, dan lain-lain. 
Sebelum perancangan dimulai, harus diketahui data-data : beba 
aksial maksimum (P), beban lateral maksimum (Q), modulus young (E) 
tegangan luluh (Fy), berat jenis bahan (p), dan stratigrafi 
(kedalaman dan gaya-gaya tahan tanah). Data-data tersebut 
input pada perancangan pondasi tiang pancang. Setelah 
diperoleh maka perancangan dapat dimulai dengan langkah 
yaitu memilih diameter tiang pancang. Pemilihan diameter tian 
pancang dapat dilakukan dengan menggunakan tabel rentang kapas 
aksial dan lateral yang dapat disangga oleh tiang pancang dengan 
ukuran yang lazim dipakai [McClelland, 1986]. 
Langkah kedua, kedalaman penetrasi dihitung dengan mengalikan 
beban aksial maksimum dengan sebuah angka keamanan (1.5) 
sekaligus dengan mempertimbangkan harga-harga gaya tahan tanah 
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pada tiap kedalaman tertentu. Langkah 1 dan 2 diulang-ulang sam 
kedalaman penetrasi yang wajar diperoleh yang dapat dicapai ole 
peralatan pemancangan yang tersedia. 
Langkah ketiga, tebal dinding minimum tiang pancang dipili 
berdasarkan tabel API RP2A tentang tebal dinding minimum · 
pancang untuk penggunaan normal berdasar diameter tiang pancang. 
Langkah keempat, pemeriksaan terhadap batasan-batasan yang 
telah ditentukan, yaitu beban-beban yang bekerja pada struktur 
pondasi tiang pancang diperiksa terhadap harga-harga tegangan 
Bila batasan tidak terpenuhi, maka pemilihan terhadap tebal dind· 
tiang pancang diulang dengan menambah ketebalan. Demiki 
seterusnya sampai semua batasan terpenuhi, sehingga 
perancangan bisa dikatakan telah memenuhi persyaratan 
diperlukan. 
Langkah-langkah metodologi perancangan dapat dibuatkan diagra 

















Menentukan tebal min. 
dari tabel API RP2A 
t =? 
Pemeriksaan terhadap 






cangan dan hasil 
Gambar 1.1. Diagram alir (flowchart) metodologi perancangan. 
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1.6. Sistematika Penulisan. 
Untuk menyelesaikan pembuatan tugas akhir ini, telah disusu 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab I. Pendahuluan 
Diuraikan mengenai dasar pemikiran dan latar belakang yan 
melandasi pembuatan tugas akhir, perumusan masalah, tujuan da 
manfaat yang hendak dicapai, batasan-batasan masalah 
metodologi, dan sistematika penulisan. 
Bab II. Oasar T eori 
Oalam bab ini diuraikan mengenai teori perancangan dan teori 
yang berhubungan dengan pondasi dasar laut, struktur bangun 
lepas pantai, dan kekuatan struktur baja. 
Bab Ill. Batasan Kekuatan Struktur 
Berisi batasan-batasan (constraints) yang harus dipenuhi da 
perancangan suatu struktur pondasi tiang pancang lepas pantai 
mengacu pada peraturan API RP2A tentang perancangan struktu 
baja dan pondasi tiang pancang lepas pantai. 
Bab IV. Uji Piranti Lunak 
Berisi hasil perhitungan dengan menggunakan piranti lunak yan 
telah dibuat, dibandingkan dengan menggunakan cara manu 
tanpa menggunakan piranti lunak. Hal ini untuk menguji apaka 
program yang telah dibuat itu berjalan dengan baik atau tidak d 
apakah piranti lunak yang dibuat valid atau tidak. 
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Bab V. Panduan Pengguna Piranti Lunak 
Berisi panduan bagi pengguna dalam mengoperasikan piranti 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai. 
Bab VI. Kesimpulan 
Berisi kesimpulan tentang piranti lunak yang telah dibuat, hasi 








Piranti lunak merupakan suatu program yang digunakan untu 
menjalankan suatu aplikasi komputer, baik untuk keperluan re 
(engineering) maupun untuk keperluan lainnya. Piranti lunak 
disamping dapat menjalankan suatu aplikasi tertentu, juga 
digunakan untuk membuat piranti lunak lain untuk suatu aplikasi 
berbeda pula. Bahasa pemrograman Delphi 3.0 merupakan pira 
lunak yang disamping dapat menjalankan suatu aplikasi tertentu, 
dapat digunakan untuk membuat piranti lunak lain. Piranti 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai dibuat de 
menggunakan bahasa pemrograman Delphi 3.0 ini. Delphi sebe 
berasal dari bahasa pemrograman Pascal. Delphi merupakan bah 
pemrograman Pascal yang bersifat visual dan berbasis windows 
sehingga sangat memudahkan bagi pengguna untuk membuat suatu 
program dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi ini. 
Delphi dan Pascal tersebut merupakan bahasa pemrograman yang 
diproduksi oleh Borland International Corporation. 
Perancangan merupakan suatu proses pengambilan keputusan 
untuk menentukan besaran-besaran yang berkaitan dalam pelaksanaan 
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konstruksi suatu struktur/bangunan sedemikian rupa sehingga sebua 
atau beberapa kriteria perancangan mencapai tingkat 
sementara batasan-batasannya dipenuhi atau tidak dilanggar 
1989). Dengan terpenuhinya batasan-batasan tersebut, diharapka 
struktur tersebut dapat memenuhi fungsinya dengan baik sampai 
waktu yang diharapkan. 
Perancangan tidak dapat dipisahkan dengan persyarata 
keselamatan (batasan keselamatan), persyaratan keselamatan ini 
dipandang dari dua sudut. Pertama dari sudut pemerintah (terce 
dalam atau sebagian terwakili oleh rules dan recommended practice 
seperti SKI, API RP2A, dan lain-lain), yaitu "safety first, within 
bound". Kedua dari sudut perancang struktur, atau pemilik, 
bermaksud menerapkan perancangan dengan prinsip utama 
first, within safety limits". Dalam tugas akhir ini mengambil 
pandang pertama dengan penggunaan harga-harga minimum 
diharapkan dapat dihasilkan rancangan yang seekonomis mungkin. Ha 
ini dapat dijelaskan dengan pembuatan piranti 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai yang diprogram untu 
menghasilkan tiang pancang dengan ukuran/dimensi yang mini 
berdasar recommended practice API RP2A. Dengan asumsi, 
ukuran minimum tersebut menghasilkan biaya minimum (ekonomis) 
tanpa mengabaikan faktor keselamatan yang disyaratkan 
batasan-batasan kekuatan struktur yang memadai. 
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11.2. Struktur Bangunan Lepas Pantai 
Kebanyakan konstruksi bangunan lepas pantai adalah jenis 
(tetap) yang merupakan struktur yang terdiri dari superstructure ( 
dan ruangan-ruangan untuk operasional) , struktur penyangga (jacke 
tower, concrete, dan lain-lain), dan tiang pancang yang 
pondasi yang tetap di dasar laut. Struktur jenis fixed tepat diterapkan 
perairan dengan kedalaman perairan mencapai kira-kira 400 - 500 m 
Untuk explorasi di perairan lebih dalam lebih tepat digunakan anj 
tipe baru , yakni guyed tower, articulated tower, tension leg pia 
(TLP) , semisubmersible, dan drilling ship (Djatmiko, 1994). Dala 
tugas akhir ini struktur lepas pantai yang ditinjau adalah struktur · 
dengan tidak menutup kemungkinan struktur lain seperti pelabuhan 
dolphin, monopod, dan lain-lain yang berpondasi tiang pancang. 
II. 3. Beban-beban yang Bekerja pada Pondasi Tiang Pancang. 
Secara luas ada dua segi utama yang akan terpengaruh 
tahap penentuan beban kerja ini , yaitu faktor ekonomis dan 
keselamatan. Pada satu kasus, bila beban kerja yang ditentukan da 
perancangan terlalu besar, yakni jauh melebihi kondisi 
maka struktur yang dibangun akan menjadi sangat 
bersamaan dengan itu biaya struktur tersebut menjadi terlalu boros 
terutama karen a penggunaan material yang 
( overdesignecl). 
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Di pihak lain bila perancang secara sengaja ataupun 
menentukan beban yang lebih kecil dari kondisi sebenarnya, 
pada awalnya mungkin ada kesan bahwa struktur yang diran 
adalah lebih ekonomis, terutama karena adanya penghematan 
pemakaian material. Namun demikian, bila diperhatikan lagi 
lebih mendalam akan disadari bahwa struktur mempunyai resiko ru 
karena tingginya peluang untuk mengalami kerusakan. lmplikasi 
kerusakan adalah pad a biaya perbaikan-perbaikan, yang selanj 
menuntut agar pemilik bersedia menyisihkan dana ekstra dala 
investasinya, atau bagi perancang mungkin harus membayar klai 
dalam kaitannya dengan ganti rugi. 
Beban-beban yang bekerja pada suatu bangunan lepas pantai ata 
dalam hal ini pondasi tiang pancang adalah beban 
lingkungan, dan jika ada be ban spesial. Beban-beban 
dahulu dihitung untuk mendapatkan beban aksial maksimum (P), 
beban lateral maksimum (Q) yang bekerja pada tiang pancang. 
11.4. Material Tiang Pancang. 
Material tiang pancang struktur bangunan lepas pantai 
baja tipe ASTM (American Society of Testing and Materials). Baja 
digunakan harus sesuai dengan spesifikasi, yang mempunyai kekuata 
minimum tertentu, sertifikat dari pabrik atau sertifikat pengujian 
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3. Grup Ill 
Dirancang untuk baja berkekuatan tinggi dengan spesifikas 
kuat luluh minimum 52 ksi (380 MPa) atau lebih. Baja 
ini dapat dipakai bila sudah diketahui kemampuannya da 
hal : mampu las, umur kelelahan, ketahanan takik, kontro 
kepecahan, prosedur inspeksi, tegangan kerja, dan temperatu 
lingkungan. 
11.4.2. Klasifikasi Baja menurut ASTM. 
Baja dengan karakteristik ketangguhan takik yang sesuai untu 
kondisi kerja dapat diklasifikasi sebagai berikut : 
1. Baja Klas C. 
Yaitu baja yang mempunyai hasil yang baik untuk pengelasa 
struktur pada temperatur kerja normal, sedangkan impact 
tidak disyaratkan. Baja seperti ini dipakai ketebalan yan 
terbatas, bentuk yang moderat, pengekangan 
konsentrasi tegangan rendah, dan beban-beban quasi-stcltiSJ 
Contoh : pelat yang digunakan pada tiang pancang, j 
braces dan kaki, dan deck beam dan kaki-kakinya. 
2. Baja Klas B. 
Adalah baja yang sesuai untuk struktur dimana ketebalan 
temperatur rendah, pengekangan, konsentrasi tegangan 
beban impact, tak begitu berpengaruh karena ketanggu 
tariknya sangat baik. 
11-6 
3. Baja Klas A. 
Adalah baja yang sesuai untuk digunakan pada temperatu 
normal dan untuk pengguaan konstruksi kritis. Penggunaa 
kritis dapat dijamin dengan pengujian pengujian Charpy pad 
0° C serta temperatur pelayanan dibawah nol. Harg 
ketangguhan takik yang tinggi ini diharapkan untuk mencega 
menjalarnya kepecahan brittle sehingga menjadi kerusaka 
yang lebih besar, serta timbulnya retak pada pelat-pelat 
tebal . 
11.5. Stratigrafi Tanah. 
Stratigrafi tanah merupakan data mengenai hasil investigasi 
telah dilakukan pada lapisan-lapisan tanah eksplorasi yang terdiri 
data-data kedalaman lapisan tanah, modulus elastis tanah, ke 
geser tanah, kurva tegangan regangan, letak muka air tanah, 
lain-lain yang dapat dihasilkan dari pengujian terhadap tanah 
lnvestigasi/penyelidikan tanah dilakukan dengan pemboran lubang 
dalam tanah untuk mengumpulkan contoh bahan yang digu ... ..,L,..,...,. 
untuk pengujian visual maupun pengujian laboratorium. 
investigasi yang digunakan adalah standard penetration test (SPT) 
cone penetration test (CPT), vane shear test (VST), 
test (PMT), dilatometer test (DMT), becker penetration 
lain-lain. Untuk tanah yang cukup dalam biasa digunakan sT;;;or:n:;u·n 
























penetration test (SPT). Hasil pengujian yang dipergunakan untuk 
membahas pondasi tiang pancang adalah data-data kedalaman 
lapisan tanah, tahanan geser dinding, daya dukung akhir, modulus 
elastisitas, dan koefisien modulus tanah. Untuk input program, 
data-data stratigrafi tanah harus terlebih dahulu diketahui. Contoh hasil 
pengujian tanah dapat dilihat pada gambar berikut : 
Soil-Pile Ahdesion, Kips per Sq Fr Unir End Bearing, Kips per Sq ft 
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11.6. Pondasi Tiang Pancang 
Semua konstruksi yang direkayasa untuk bertumpu pada 
harus didukung oleh suatu pondasi. Pondasi adalah bagian dari 
sistem rekayasa yang meneruskan beban yang ditopang oleh pond 
dan beratnya sendiri kepada dan kedalam tanah dan batuan ya 
terletak dibawahnya (Bowles, 1992). 
Dalam perencanaan pondasi untuk suatu konstruksi da 
digunakan beberapa macam tipe pondasi, pemilihan tipe pondasi · 
didasarkan atas : 
> Fungsi bangunan atas (upper structure) yang disangga oleh pondas 
terse but. 
> Besarnya berat dan beban yang ada di bangunan atas. 
> Keadaan tanah dimana bangunan terse but akan didirikan. 
> Beaya pondasi dibandingkan dengan bangunan atas. 
Pondasi tiang pancang merupakan pondasi tipe pondasi da 
yang direncanakan untuk menyangga berat dan beban yang beke · 
pada bangunan atas dengan cukup kuat untuk diteruskan 
tanah atau batuan yang cukup dalam. 
Pondasi tiang pancang digunakan bilamana lapisan-lapisan bag 
atas dari tanah begitu lembek, sehingga 
menyangga bangunan dengan memakai pondasi dangkal 
bangunan atas pondasi yang dirancang begitu tinggi sehingga 
pondasi tiang pancanglah bangunan atas tersebut bisa 
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dengan kuat. Tiang pancang disisipkan ke dalam tanah denga 
menggunakan sebuah palu yang terletak diam atau dihubungkan 
puncak sungkup tiang pancang, yang selanjutnya dihubungkan 
tiang pancang. Perencanaan penetrasi tiang pancang harus da 
membuat kapasitas yang cukup untuk menahan beban dukung 
maksimum dan beban tarik dengan faktor keselamatan yang 
Kapasitas tiang pancang yang diijinkan ditentukan dengan 
kapasitas ultimate tiang pancang dengan faktor keselamatan (FS) ya 
tepat yang harus tidak boleh kurang dari harga seperti terlihat 
tabel API berikut : 
Tabel2.1. FS yang digunakan untuk membagi kapasitas ultimat (API RP2A, 1991) 
Kondisi Beban FS 
1. Perencanaan kondisi lingkungan dengan beban 1.5 
pengeboran yang tepat 
2. Kondisi operasi lingkungan selama operasi 2.0 
pengeboran 
-
3. Perencanaan kondisi lingkungan dengan beban 1.5 
produksi yang tepat 
4. Kondisi operasi lingkungan selama operasi 2.0 
produksi 
5. Perencanaan kondisi lingkungan dengan beban 1.5 




Material yang digunakan untuk tiang pancang biasanya adalah : 
beton, baja, dan kayu. Tiang pancang beton mempunyai karakteristik : 
kuat terhadap kompresi , lemah terhadap tension, dapat bertahan pada 
lingkungan yang keras, mampu menerima beban kompresi yang 
dengan usia yang panjang, mudah retak akibat tarikan, menggunakan 
semen khusus untuk menanggulangi serangan sulfat, abrasi 
merupakan masalah yang serius pada splash zone, dan mahal. Tiang 
pancang baja mempunyai karakteristik : dapat menerima beban yang 
berat, mahal tapi dapat menyesuaikan untuk beberapa kondisi dan 
berbagai keperluan , baik seandainya tiang pancang dengan 
displasemen kecil digunakan, kuat dalam tension maupun kompresi, 
dan kehilangan ketebalan material yang cukup besar pada splash zone. 
Tiang beton kayu mempunyai karakteristik : perbandingan kekuatan -
berat lebih besar dibandingkan dengan beton dan baja, mempunyai 
kemampuan penyerapan energi besar, murah dan mudah dalam 
penanganan , mengalami kesulitan untuk digunakan sebagai tiang 
pancang yang panjang, dan mudah mengalami kebusukan atau 
kerapuhan. 
Pondasi tiang pancang yang digunakan untuk menyangga 
bangunan lepas pantai yang ditinjau adalah pondasi tiang pancang 
pipa baja, sehingga dapat menerima beban yang berat, dapat 
menyesuaikan untuk beberapa kondisi dan berbagai keperluan, dan 
kuat dalam tension maupun kompresi. 
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Pada perancangan struktur/bangunan lepas pantai, ada dua 
langkah untuk menentukan kinerja dari pondasi tiang pancang yaitu 
pertama menentukan ukuran awal tiang pancang (diameter, penetrasi, 
ketebalan) yang mendukung beban aksial dan beban lateral 
(shear/gaya geser) maksimum. Dan yang kedua tiang pancang 
dianalisa dengan simulasi (pemodelan) pondasi tiang pancang. 





TIANG PANCANG (PILE) 
p 
beban-beban 
f i q daya dukung tanah 
Gambar 2.2. Pemodelan tiang pancang. 
Dari model dapat diterangkan bahwa pondasi tiang pancang 
menyangga be ban aksial (P) dan be ban lateral (Q). Be ban aksial dan 
beban lateral ini merupakan input dalam perancangan suatu pondasi 
tiang pancang lepas pantai. Disamping itu tiang pancang juga 
terpengaruh dengan adanya daya dukung tanah tempat tiang pancang 
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dipancangkan, daya dukung tanah ini berupa daya dukung terhadap 
beban aksial dan daya dukung terhadap beban lateral. 
II. 7. Kapasitas Pondasi Tiang Pancang. 
Kapasitas pondasi tiang pancang yaitu kemampuan tanah memikul 
beban yang bekerja pada tiang pancang tanpa kegagalan geser (shear 
failure) dan dengan penurunan (settlement) yang dapat ditolerir untuk 
konstruksi tersebut (Bowles, 1992). Kegagalan geser tanah dapat 
menimbulkan distorsi struktur yang berlebihan dan bahkan 
keruntuhan . Kegagalan geser ini jarang sekali terjadi terutama pada 
pondasi tiang pancang lepas pantai. Penurunan yang berlebihan dapat 
mengakibatkan kerusakan struktural pada kerangka struktur atau 
kerusakan peralatan karena ketidaksejajaran akibat penurunan 
pondasi. Data tanah dan kedalaman penetrasi merupakan hal yang 
sangat penting dalam penentuan kapasitas pondasi tiang pancang ini. 
Kapasitas pondasi tiang pancang untuk daya dukung beban-beban 
yang bekerja padanya dibagi menjadi 2 : 
11.7.1. Kapasitas Tiang Pancang untuk Daya Dukung Beban Aksial. 
Prosedur yang digunakan untuk memprediksi kapasitas ultimat 
tiang pancang untuk daya dukung beban aksial merupakan teknik 
yang sama yang digunakan pada tiang pancang di darat atau 
pantai yaitu metode statik. Prediksi ini ditentukan oleh metode 
geoteknik dari unit daya dukung akhir tiang pancang dan rata-rata 
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tahanan geser sepanjang tiang yang dipancang, seperti dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
dasar laut 
Q u = kapasitas ultimate pile 
Ot Qf = tahanan geser 
Qp = daya dukung akhir. 
Gambar 2.3. Gaya-gaya tahan tanah. 
Biasanya prosedur ini secara implisit mengasumsikan bahwa 
tahanan geser dan daya dukung akhir adalah variabe/ 
independent. Jika parameter-parameter tanah telah diketahui, 
maka tahanan geser dan daya dukung akhir dapat ditentukan. 
Besarnya kapasitas ultimat pondasi terhadap beban aksial 
menu rut API adalah : 
Q = Or + Q = fA + qA u p s p ······················· (2.1) 
dimana: 
Or= tahanan geser dinding, kips. 
QP = total daya dukung akhir, kips. 
f = unit kapasitas gaya geser dinding, ksf. 
As = luasan permukaan dinding tiang pancang, ff. 
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q = unit kapasitas daya dukung akhir, ksf. 
AP = luasan akhir tiang pancang, ft2. 
Dalam penentuan kapasitas beban tiang pancang, pertimbangan 
harus diberikan pada deformasi relatif antara tanah dan tiang 
pancang, juga pada tekanan tanah pada sistem tiang pancang. 
Dari rumus diatas dapat juga dianalogkan, bahwa Qu = Pu atau 
kapasitas ultimat tiang pancang adalah sama dengan beban 
aksial ultimat yang dapat dibebankan pada pondasi tiang 
pancang. Untuk faktor keselamatan, beban aksial maksimum 
harus dikalikan faktor keamanan sebesar 1 .5 pada kondisi 
operasional plus be ban lingkungan yang terjadi (tabel 2.1), 
sehingga menjadi beban aksial ultimat. Beban aksial berpengaruh 
juga pada silinder tiang pancang untuk dijaga supaya tidak terjadi 
lokal buckling maupun kolom buckling. 
11.7.2. Kapasitas Tiang Pancang untuk Daya Dukung Beban Lateral. 
Pondasi tiang pancang harus dirancang untuk menahan 
beban lateral, baik siklis atau statis. Harus dipertimbangkan 
beban lebih dimana rancangan beban lateral pada pondasi 
platform diperbesar dengan faktor keselamatan yang tepat. 
Hambatan lateral tanah dekat permukaan dan gangguan tanah 
selama instalasi harus dipertimbangkan. Umumnya, dengan 
beban lateral tanah lempung menjadi sebagai material plastis 
yang memerlukan hubungan deformasi tiang pancang-tanah 
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dengan tahanan tanah. Untuk kebutuhan prosedur ini, ku 
defleksi tahanan lateral tanah (p-y) harus dibuat 
menggunakan data tegangan-regangan dari tanah 
laboratorium. Ordinat kurva ini adalah tahanan tanah, p, 
absisnya adalah defleksi tanah, y. Oengan prosedur berulang 
harga beban defleksi untuk sistem tiang pancang-tanah da 
dibuat. 
Tahanan tanah terhadap pembebanan lateral 
didefinisikan sebagai fungsi defleksi tiang pancang 
rum us sebagai berikut (Matlock dan Reese, 1961) : 
P =- Es·Y ... .......... ... ....................... . (2.2) 
dimana : p = tahanan tanah, kips/in. 
y = defleksi lateral dari tiang pancang , in . 
Es =modulus tanah, kips/in2 . 
Besarnya Es ditentukan berdasar pengeboran untuk investigasi 
properti tanah yang akan digunakan untuk pemancangan tiang 
pancang. Dari harga Es ini dapat diketahui harga k (koefisien 
modulus tanah), T (faktor kekakuan), dan F m (faktor momen). 
Dimana: k= E/z 
T5 = El/k 
(2.3) 
(2.4) 
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Gambar 2.4. Grafik.faktor momen (Matlock dan Reese. 1961). 
Tahanan tanah terhadap pembebanan lateral berpengaruh 
pada besarnya momen, tegangari bending, dan tegangan 
gabungan yang terjadi pada tiang pancang, hal ini akan dibahas 
pad a bab II tentang batasan-batasan. 
Pondasi tiang pancang dalam menerima beban lateral dapat 
diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu : 
a. Tiang pancang rigid. 
Merupakan tiang pancang pendek yang akan mengalami 
rotasi sebagai suatu unit seperti digambarkan pada gambar 
(2.4.a) bila mengalami beban lateral. Deformasi untuk tiang 
pancang demikian adalah meningkat secara linear terhadap 
titik pusat rotasi. Perbandingan panjang dan diameter tiang 
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pancang biasanya kurang dari sepuluh atau untuk tanah yang 
memiliki modulus meningkat secara linier terhadap kedalaman, 
panjang tiang pancang tidak lebih besar dari pada dua kali 
faktor kekakuan (T). 
b. Tiang pancang semi rigid . 
Tiang pancang ini memiliki panjang yang berada di antara 
tiang pancang rigid dan tiang pancang elastik. Tiang pancang 
semi rigid selain mengalami rotasi juga mengalami deformasi 
bengkok (flexural deformation), karena tiang pancang tidak 
cukup panjang untuk bertahan pada kedudukannya, lihat 
gambar (2.5.b). 
c. Tiang pancang elastik. 
Disebut juga tiang pancang fleksibel. Tiang pancang dapat 
dikategorikan dalam jenis ini bila memiliki perbandingan 
panjang dan diameter cukup besar atau panjang tiang pancang 




Gambar 2.5. Klasifikasi tiang pancang akibat beban lateral. 
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Tiang pancang lepas pantai termasuk dalam jenis tiang pancang 
elastik, karena tiang pancang lepas pantai mempunyai 
perbandingan panjang dan diameter cukup besar (long pile). 
Tiang pancang ini mampu menahan beban overturning momen 
yang cukup besar selama pengoperasiannya. Jenis tiang 
pancang ini memiliki ketahanan terhadap beban lateral paling 
besar dibandingkan dengan yang lain. 
11.8. Prosedur Perancangan 
Perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai secara garis 
besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. ldentifikasi beban-beban yang bekerja. 
Besarnya beban-beban yang bekerja pada tiang pancang sangat 
tergantung dari beban struktur sendiri dan kondisi lingkungan 
(angin, gelombang, arus, dan lain-lain) tempat beroperasinya 
struktur tersebut. Beban-beban yang bekerja meliputi beban aksial 
(P) dan beban lateral (Q). Beban-beban ini harus sudah diketahui 
sebelum menjalankan piranti lunak perancangan pondasi tiang 
pancang lepas pantai. 
2. Pemilihan material/bahan. 
Material pembuat tiang pancang harus dipilih sehingga dapat 
diketahui tegangan luluh (Fy), Modulus Young (E), dan berat jenis 
(p)-nya. 
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3. Penentuan ukuran awal. 
Ukuran awal tiang pancang ditentukan berdasarkan taksiran 
beban aksial dan beban lateral maksimum dan stratigrafii 
karakteristik tanah. Taksiran beban aksial dan lateral maksimum 
yang bekerja pada tiang pancang dapat dilakukan dengan 
menganggap struktur anjungan sebagai benda kaku. 
4. Pemeriksaan dengan menggunakan batasan-batasan. 
Pemerikasaan ini merupakan pemerikasaan persyaratan 
keselamatan yaitu dengan menggunakan batasan-batasan kekuatan 
struktur yang memadai, baik ditinjau dari segi rules (peraturan) 
maupun teori. 
11.9. Perancangan Pondasi Tiang Pancang Lepas Pantai 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, ukuran awal tiang pancang 
ditentukan berdasarkan taksiran beban aksial dan beban lateral 
maksimum dan karakteristik tanah. Taksiran beban aksial dan geser 
maksimum yang bekerja pada tiang pancang dapat dilakukan dengan 
menganggap struktur anjungan sebagai benda kaku. Tiang pancang 
selanjutnya dipilih dengan prosedur sebagai berikut : 
1. Memilih diameter. 
Pemilihan diameter didasarkan pada kemampuannya untuk 
menyangga beban-beban yang bekerja tiang pancang, baik beban 
aksial maupun beban lateral. Pemilihan diameter tiang pancang 
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dapat dilakukan dengan menggunakan tabel rentang kapasitas 
aksial maupun lateral yang dapat disangga oleh tiang pancang 
dengan ukuran yang lazim dipakai untuk struktur bangunan lepas 
pantai [McClelland, 1986]. Diameter tiang pancang untuk 
kapasitas aksial dan lateral yang sesuai dapat dilihat pada tabel 
2.2. Harus segera dicatat bahwa rentang kapasitas dalam tabel 
tersebut adalah taksiran pendekatan dan amat tergantung pada 
karakteristik tanah dasar laut, dan dibatasi oleh kemampuan untuk 
melakukan instalasi tiang pancang hingga kedalaman yang 
diperlukan. 
Tabel2 .2. Diameter pile dengan rentang kapasitasnya (McClelland. 1986) 
Diameter Pile Kap. Lateral Kap. Aksial 
30inch 50-75 ton 250-750 ton 
36inch 70-90 ton 500-1 000 ton 
39inch 80-110 ton 1 000-1750 ton 
42inch 110-125 ton 1500-2250 ton 
48inch 120-150 ton 2000-2500 ton 
54 inch 150-200 ton 2250-2750 ton 
60inch 200-250 ton s/d 3000 ton 
---
72inch 225-275 ton s/d 4000 ton 
84inch 250-350 ton s/d 5000 ton 
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2. Kedalaman penetrasi tiang pancang dihitung. 
Kedalaman penetrasi harus mampu menahan beban aksial 
yang bekerja pada tiang pancang, yaitu dengan menggunakan 
gaya-gaya tahan tanah yang bekerja pada tiang pancang hingga 
seluruh beban yang bekerja dapat diteruskan ke dalam tanah. 
Kedalaman penetrasi dihitung dengan mengalikan beban aksial 
maksimum dengan sebuah angka keamanan (1.5 untuk beban 
operasional plus beban lingkungan yang ekstrim), sekaligus 
dengan mempertimbangkan harga-harga koefisien tanah. 
Prosedur 1 dan 2 diulang-ulang sampai kedalaman penetrasi 
yang wajar diperoleh yang dapat dicapai oleh peralatan 
pemancangan yang tersedia . 
3. Pemilihan tebal dinding minimum tiang pancang. 
T ebal dinding tiang pancang harus mampu untuk menahan 
be ban aksial dan lateral, seperti tegangan selama pemancangan, 
tegangan lokal buckling, tegangan kolom buckling, momen, 
tegangan bending, dan tegangan gabungan aksial dan lateral. 
Tebal dinding minimum tiang pancang dipilih berdasarkan tabel 
API RP2A tentang tebal dinding minimum tiang pancang, untuk 
penggunaan normal tebal dinding minimum dapat dipilih 
berdasar diameter tiang pancang seperti pada tabel berikut : 
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Tabel2.3. Tebal dinding tiang pancang minimum (API RP2A, 1991). 
Diameter Pile Tebal Dinding Minimum 
(in .) (in .) 
24 1/2 (0.5) 
30 9/16 (0.5625) 
36 5/8 (0.625) 
42 11/16 (0.6875) 
48 3/4 (0.75) 
--
60 7/8 (0.875) 
72 1 
84 1 1/8 (1.125) 
96 1 1/4 (1.25) 
~·--- -
108 1 3/8 (1.375) 
120 1 1/2 (1.5) 
4. Pemeriksaan terhadap batasan-batasan. 
Akibat beban-beban yang bekerja pada pondasi tiang pancang, 
maka struktur baja tiang pancang harus diperiksa terhadap 
harga-harga tegangan ijin. Bila batasan tidak terpenuhi, maka 
pemilihan terhadap tebal dinding tiang pancang diulang dengan 
menambah ketebalan pada prosedur 3. Demikian prosedur-
prosedur tersebut berulang sampai semua batasan terpenuhi. Bila 
semua batasan sudah terpenuhi , maka hasil perancangan pondasi 




BATASAN KEKUATAN STRUKTUR 
Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa dalam perancangan 
diperlukan indikator yang tepat untuk menunjukkan apakah struktur 
tersebut dapat dinyatakan aman (selamat/safety) atau tidak. Oalam hal ini 
dapat digunakan pengertian Margin of Safety. Suatu struktur dikatakan 
aman jika Margin of Safety-nya lebih besar dari nol. Margin of Safety ini 
merupakan perbandingan antara beban yang diijinkan (kritis) dengan 
beban aplikasi (beban yang bekerja pada struktur), Margin of Safety = 
Beban ijin (kritis) - Beban Aplikasi > 0. Selain itu ada juga persyaratan 
secara fisik untuk struktur tertentu, pada struktur silinder 0/t disyaratkan 
tidak boleh kurang/lebih dari nilai tertentu, karena pada nilai tersebut 
struktur menjadi tidak aman atau menjadi sulit dibuat. 
Persyaratan keselamatan tersebut pada tahap perancangan disebut 
batasan-batasan (constraints). Pada perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai, batasan-batasan tersebut meliputi : 
111.1. Batasan Fisik. 
Perbandingan 0/t <= 19 sulit dibuat atau tidak ada dipasaran dan 
0/t >= 90 dapat mengakibatkan buckling. Oengan 0/t >= 90 sangat 
besar kemungkinan untuk terjadinya lokal/kolom buckling, seperti 
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terlihat pada rumus untuk batasan lokal/kolom buckling. D merupakan 
diameter luar tiang pancang dan t adalah tebal dinding tiang pancang. 
11 1.2. Batasan untuk Lokal Buckling. 
Perumusan oleh API RP2A untuk batasan tegangan aksial 
maksimum untuk mencegah terjadinya lokal buckling adalah sebesar : 
Fxc = Fy(1 .64-0.23(D/t)114) untuk D/t > 60. 
Fxc = FY untuk D/t ~ 60. 
Dimana : Fxc = tegangan yang diijinkan, ksi. 
FY = Tegangan Luluh , ksi. 
D =diameter tiang pancang , in . 
t = tebal dinding tiang pancang , in. 
(3.1) 
(3.2) 
Jadi untuk batasan tegangan kolom buckling diambil rumusan 
sebagai berikut : 
Fxc- crapp > 0 .... .. .... .......... ... .. .... ............. .... ... .. (3.3) 
111.3. Batasan untuk Kolom Buckling. 
Menurut API RP2A , tegangan yang diijinkan (Fa) untuk 
menghindari terjadinya kolom buckling adalah sebesar : 
dan 
l1 (KIIti I F - - 1· y 2C~ J 
F = . 3 untuk Kl/r < C .......... .... ....... . (3.4) a 513 + 3tKIIn _ (Kiln c 
BCc BC~ 
12n2E Fa = 2 untuk Kl/r ~ Cc ... . ........................... (3.5) 23(KIIr) 
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dimana : C, = ~ 2~:E l ~ .. .. ..... ... . . ... ...... ...  .. . . . . (3.6) 
Cc = angka kelangsingan kolom maksimum . 
FY = Tegangan Luluh, ksi. 
E = Modulus Elastisitas, ksi. 
K = faktor panjang efektif = 1 untuk tiang pancang. 
I = panjang tak berpenguat, in.(= z (kedalaman penetrasi)) 
r = jari-jari , in . 
Faktor panjang efektif untuk kolom yang dibebani secara terpusat 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
I a I l bl (C I !dl kl I f1 
t + + ! !' ! I ! ! 
-ff f1 
.l.'f'L ,...., ,... .., L ,..J i '--' 
I I I I Bentuk I I I I I I I kolom I I I I I I yang I I I I / I I I tertekuk I I I I I I ditunjukkan I \ I I I oleh \ I I 
gar is I I I 
tarputus 
* 
milT 7J.W' lm7r 
i i i i t t 
Harga K teoret is 0,5 0,7 1,0 1,0 2,0 2,0 
Harga perencanaan yang 0,65 0,80 1,0 1,2 2,10 2,0 
_ disarankan bila kondisi 
ideal hanya merupakan 
-'f Rotasi tak mungkin, Translasi tak mungkin pendekatan 
Tanda 1 Rotasi bebes, Translasl tak mungkin • kondisi 
ujung Q Rot11i tak mungkin, Tranelaei babes 
y Rotall bebaa, Tren•l••l babes 
Gambar 3.1. Faktor panjang efektif untuk kolom yang dibebani secara terpusat (ASCE) 
Rumus diatas berdasar persamaan tegangan ijin spesifikasi A/SC 
(American Institute of Steel Construction) untuk angka kelangsingan 
yang menyebabkan tekuk inelastis. Rumus tersebut berlaku untuk 
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penampang berdinding tipis yang menunjukkan ketidakstabilan pada 
elemen plat pembentuk penampang tersebut (ko/om buckling). Dimana, 
5 3K/Ir (KI/r)3 
- + --- -· - -- merupakan angka keamanan, dan grafiknya 
3 8Cc BC~ 
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Gambar 3.2. Faktor keamanan menurut spesifikasi AISC. 
Untuk kolom dengan angka kelangsingan Kl/r > Cc, kekuatan 
ditentukan oleh tekuk elastis sesuai dengan persamaan 3.5 yang 
merupakan tegangan ijin pada luas bruto untuk kolom panjang yang 
dipakai sebagai batang pemikul beban utama. Grafiknya diperlihatkan 
pada gambar berikut : 
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Untuk batasan tegangan kolom buckling diambil rumusan sebagai 
berikut : 
F - cr > o a app 
111.4. Batasan untuk Momen Kritis. 
Momen kritis (Mcrt) menurut E.H. Baker dalam buku "Stuctural 
Analysis of Shells" dirumuskan Jtru crt · Jadi untuk batasan momen kritis 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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2
0"CI1- F m.Q.T > 0 ················································ (3.7) 
Oimana: crcrt = Fxc = tegangan aksial kritis, ksi. 
r = jari-jari tiang pancang, in. 
t = tebal tiang pancang, in. 
Mapp = momen aplikasi, kips-in. 
F m = faktor momen. 
Q = beban lateral maksimum. 
T = faktor kekakuan, in. 
= (EI/k) 115 
k = koefisien modulus tanah, kci. 
= E/z. 
Es = Modulus tanah, ksi. 
z = ked ala man penetrasi tiang pancang. 
111.5. Batasan untuk Tegangan ljin Bending. 
T egangan ijin bending, F b' menu rut API RP2A harus ditentukan 
dari: 
Fb = 0.75 FY untuk 0/t <= 1500/FY .............................................. (3.8) 
Fb = (0.84- 1.74 FyO/Et) FY untuk 1500/FY < D/t <= 3000/FY .. (3.9) 
Fb = (0.72- 0.58 FyO/Et) FY untuk 3000/FY < 0/t <= 300 ........ (3.10) 
Oimana: FY = Tegangan Luluh, ksi. 
E =Modulus Elastisitas, ksi. 
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Sedang tegangan bending aplikasi, fb adalah sebesar Mc/1. 
Jadi untuk batasan tegangan ijin bending dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
Fb- Mc/1 > 0. 
111.6. Batasan untuk Tegangan Gabungan Maksimum. 
Beban aksial dan beban lateral yang bekerja pada tiang pancang 
mengakibatkan tegangan gabungan (cr9aJ sebesar cravv + Mc/1. 
Tegangan ijin gabungan menurut API RP2A adalah sebagai berikut: 
fa +!E._ < 1 0 .6 Fxc Fb- ... ...... ....... .. ................. ..... .. .. ........ . (3.11) 
PIA Mel/ < 1 0 .6Fxc + F;;- - ... .. .............................................. . (3.12) 
Dimana : fa= cravv = P/A = tegangan aksial aplikasi , ksi. 
P = beban aksial maksimum, kips. 
A= nOt= luasan tiang pancang , in2 . 
M = momen aplikasi, kips-in. 
c = jarak maksimum titik berat elemen = D/2. 
I = momen inersia = TI 0 3t/8. 
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UJI PIRANTI L 
BAB IV 
UJI PIRANTI LUNAK 
IV.1. Struktur Piranti Lunak 
Piranti lunak yang dibuat berupa window (jendela) utama berisi menu 
utama yang berisi menu-menu tentang perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai beserta menu-menu lain sebagai pelengkap. Menu-menu ini 
disajikan dalam bentuk window-window sehingga memudahkan 
pemahamannya. Menu-menu tersebut antara lain berisi menu input, menu 
tahap dan hasil perancangan, menu constraints, menu print, menu help, dan 
lain-lain. Dalam menu-menu (prosedur) tersebut terdapat program-program 
yang menjadi inti dari piranti lunak yang dibuat. Program input digunakan untuk 
memasukkan data-data yang telah diketahui yaitu berupa input beban, input 
material, dan input stratigrafi tanah. Selanjutnya input ini diolah pada program 
perancangan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan berupa diameter, 
kedalaman penetrasi, dan tebal dinding tiang pancang. Selanjutnya hasil ini 
diuji pada program batasan-batasan pada menu constraints. Bila salah satu 
batasan tidak terpenuhi, maka akan ada pesan untuk menambah tebal dinding 
tiang pancang pada menu hasil. Program-program ini tidak terlihat dalam 
penampilan piranti lunak, tetapi terletak pada file tersendiri yang selanjutnya 
dapat dicetak. Program-program tersebut selengkapnya dapat dilihat pada 
bagian lampiran A (Source Programme). Selanjutnya, program-program dan 
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Gambar 4.1. Diagram alir struktur piranti lunak. 
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menu tahap dan 
hasil perancangan 
IV.2. Uji Piranti Lunak. 
Piranti lunak yang telah dibuat harus diuji dengan perhitungan 
manual untuk menentukan keakuratan (keabsahan) program yang telah 
dibuat. Pengujian dilakukan dengan menguji kapasitas pondasi tiang 
pancang dan kekuatan material pembuat struktur pondasi tiang 
pancang. Uji piranti lunak ini menguji hasil perancangan yang telah 
dihasilkan yaitu berupa diameter tiang pancang (D), kedalaman 
penetrasi tiang pancang (z), dan tebal dinding tiang pancang (t). Untuk 
menyesuaikan dengan mata kuliah Kekuatan Struktur Laut, maka 
diambil contoh kasus pada buku "Planning and Design of Fixed 
Offshore Platforms" oleh McClelland (buku pegangan mata kuliah 
Kekuatan Struktur Laut). Contoh kasus ini pada piranti lunak juga 
dijadikan contoh input yang dapat diganti dengan input kasus lain 
untuk perancangan pondasi tiang lepas pantai, sesuai dengan 
keinginan pengguna piranti lunak. Contoh lain yang telah diuji adalah 
kasus dari data PT. Arco Indonesia. 
IV.2.1. Kasus pada buku Planning and Design of Fixed Offshore 
Platforms (McClelland, 1986). 
Sebagai kasus penguji pertama diambil data dari buku pegangan 
kuliah Kekuatan Struktur Laut. Datanya adalah struktur jacket dengan 
12 kaki (8 tiang pancang utama). Struktur ini beroperasi di lepas 
pantai dengan ketinggian muka air 115 ft. Selanjutnya inputnya 
adalah sebagai berikut : 
IV- 3 
IV.2.1.1. Input Beban. 
Beban aksial maksimum yang terjadi pada jacket adalah sebesar 
1713.8 kips dan beban lateral maksimumnya sebesar 177.9 kips. 
IV.2.1.2. Input Material. 
Material/bahan yang dipergunakan untuk pondasi tiang pancang 
jacket adalah baja dengan Modulus Young (E) sebesar 29000 ksi, 
Tegangan Luluh (Fy) sebesar 50 ksi , dan beratjenis baja (p) sebesar 
486.86 lb/ft3. 
IV.2.1.3. Input Stratigrafi Tanah. 
Input stratigrafi tanah dapat dilihat dari gambar. Input stratigrafi 
tanah meliputi banyaknya lapisan tanah, unit gaya gesek dinding, dan 
unit daya dukung akhir. 
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Gambar 4.2. Input stratigrafi tanah (McClelland, 1986). 
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Input-input ini selanjutnya diproses ke dalam piranti lunak (program) 
yang telah dibuat. Dan dihasilkan hasil perancangan sebagai berikut : 
-Diameter tiang pancang (D) sebesar 36 in. 
- Kedalaman penetrasi tiang pancang (z) sebesar 139 ft. 
- Tebal dinding tiang pancang (t) sebesar 1.375 (1 3/8) in. 
Selanjutnya hasil perancangan ini diuji dengan perhitungan manual 
sebagai berikut : 
1. Uji kapasitas daya dukung pondasi tiang pancang. 
Pu = 1713.8 X 1.5 = 2570.7 kips. 
Pu <= Qf + QP (kapasitas ultimat pondasi tiang pancang). 
36 [ . (139- 60) 2 J 2570.7 <= 121t 1.0(139- 1 0) +(5-1 )2!150- 60) + 
( 36) 
2 n[s (1 0 s· (139- 60) ] k" 12 4 + - ) (150- 60) IpS. 
2570.7 <= 2522.91 + 66.37 kips. 
2570.7 <= 2589.28 kips. 
Sehingga P u <= Qf + QP (memenuhi syarat). 
2. Uji kekuatan struktur. 
a. terhadap lokal buckling. 
> Batasan : Fxc- cr > 0. app 
> Data-data : 
D/t = 26.18, sehingga Fxc =50 ksi. 
crapp = 1713.8/(3.14x36x1.375) ksi. 
= 11.02 ksi. 
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> Jadi Fxc- CJapp > 0 (memenuhi syarat). 
b. terhadap kolom buckling. 
> Batasan: Fa- CJ•PP > 0 
> Data-data : 
D/t=26.18 
Kl/r = 92.67 
cc = 107 
[ 1 _ 92.672 J. so F = 2.1o72 
a S/2+ 3(92.67) _ 92.673 8.107 8.1073 
= 16.36 ksi. 
(J app = 11.02 ksi. 
> Jadi Fa- cr•PP > 0 (terpenuhi). 
c. terhadap mom en. 
> Batasan : Mcrt - Mapp > 0 
> Data-data : 
I= 25192.43 in.4 
k = 0.004 kci. 
T = 178.78 in. 
Fm = 0.93 
Mcrt = 3.14x182x50x1.375 = 69978.98 kips-in. 
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M = 0.93x177.9x178.78 = 29578.8 kips-in. 
M0 = 0 kips-in. 
Mapp = 29578.8 kips-in. 
> Jadi Mcrt- Mapp > 0 (memenuhi syarat). 
d. terhadap bending. 
> Batasan: Fb- Mc/1 > 0 
> Data-data : 
D/t=26.18. 
1500/FY = 30. 
3000/F y = 60. 
I= 25192.43 in4 . 
Fb = 0.75x50 ksi. 
= 37.5 ksi. 
Mc/1 = 29578.8x18/25192.43 = 21.13 ksi. 
> Jadi F b- Mc/1 > 0 (memenuhi syarat). 
e. terhadap tegangan gabungan. 
> Batasan : f/0.6Fxc + fb/Fb <= 1. 
> Data-data : 
fa= 11.02 ksi . 
Fxc =50 ksi. 
0.6Fxc = 30 ksi. 
fb = 21.13 ksi. 
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Fb = 37.5 ksi. 
f/0.6Fxc = 0.37. 
fb/F b = 0.56. 
Sehingga: fa/0.6Fxc + fb/Fb = 0.93. 
> Jadi f/0.6Fxc + fb/F b <= 1 (memenuhi syarat). 
IV.2.2. Kasus PT. Arco Indonesia. 
Sebagai kasus penguji kedua diambil data dari PT. Arco 
Indonesia yang mempunyai struktur pengeboran lepas pantai di 
Ia dang Arjuna I aut Jawa. Struktur drilling platform PT. Arco Indonesia 
merupakan anjungan lepas pantai tipe jacket yang diberi nama BA 
dengan lokasi geografi : Laut Jawa, 05°- 56' - 01.7" Lintang Selatan 
dan 107° - 43' - 06.0" Bujur Timur. Fungsi utama dari drilling 
platform ini adalah memproduksi minyak dengan pengeboran 
(drilling). Drilling platform ini mempunyai jumlah kaki sebanyak 4 
buah , jumlah tiang pancang sebanyak 4 buah terbuat dari material 
baja tipe ASTM A36, dimensi main deck 56x34 ft., dimensi cellar 
deck 47x24 ft. , dan tidak mempunyai he/ideck. Struktur ini 
beroperasi di lepas pantai dengan ketinggian muka air 127.3 ft. dan 
tipe tanah yang dominan adalah tanah jenis stiff clay (lempung 
keras). Selanjutnya inputnya adalah sebagai berikut : 
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IV.2.2.1. Input Beban. 
Beban aksial maksimum yang terjadi pada jacket PT. Arco 
Indonesia adalah sebesar 7 46.6 kips dan beban lateral 
maksimumnya sebesar 45.2 kips. 
IV.2.2.2. Input Material. 
Material/bahan yang dipergunakan untuk pondasi tiang pancang 
jacket adalah baja type ASTM A36 dengan Modulus Young (E) 
sebesar 29000 ksi, Tegangan Luluh (Fy) sebesar 36 ksi, dan berat 
jenis baja (p) sebesar 486.86 lb/ff. I 
IV.2.2.3. Input Stratigrafi Tanah. 
Input stratigrafi tanah PT. Arco Indonesia dapat dilihat dilampiran. 
Input stratigrafi tanah meliputi banyaknya lapisan tanah, gaya gesek 
lapisan tanah , dan kurva beban-defleksi (kurva p-y) hasil investigasi 
contoh tanah. 
Input-input ini selanjutnya diproses kedalam piranti lunak 
(program) yang telah dibuat untuk perancangan pondasi tiang 
pancang yang diinginkan. Selanjutnya dari piranti lunak akan 
dihasilkan hasil perancangan sebagai berikut : 
- Diameter tiang pancang (D) sebesar 30 in. 
- Kedalaman penetrasi tiang pancang (z) sebesar 115 ft. 
- Tebal dinding tiang pancang (t) sebesar 0.75 (3/4) in. 
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Perhitungan manualnya adalah sebagai berikut : 
1. Uji kapasitas daya dukung pondasi tiang pancang. 
Pu = 746.6 X 1.5 = 1119.9 kips. 
P u <= Or + QP (kapasitas ultimat pondasi tiang pancang). 
1119.9 <= ~~1t[1.0(17) + 0.15(6) + 0.1 (6/2) + 1 (97)+ 
1.65( 40/2)]+ ( ~~) 2 *(20) 
1119.9 <= 1163.96 + 98.17 kips. 
1119.9 <= 1262.13 kips. 
Sehingga Pu <= Qt + QP (memenuhi syarat). 
2. Uji kekuatan struktur. 
a. terhadap lokal buckling. 
> Batasan : F XC - () app > 0. 
> Data-data : 
D/t = 40, sehingga Fxc = 36 ksi. 
crapp = 746.6/(3.14x30x0.75) ksi. 
= 10.56 ksi. 
> Jadi Fxc- crapp > 0 (memenuhi syarat). 
b. terhadap kolom buckling. 
> Batasan: Fa- crapp > 0 
> Data-data : 
D/t = 40 
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Kl/r = 92 
Cc = 126.1 
[ 1 (92)2 l 36 F = 2.126.12 J 
a 513-r 3(92) (92)3 8.126.1 8.126.13 
= 13.97 ksi. 
crapp = 10.56 ksi. 
> Jadi Fa- crapp > 0 (memenuhi syarat). 
c. terhadap momen. 
> Batasan : Mcrt- Mapp > 0 
> Data-data : 
I= 7952.16 in.4 
k = 0.008 kci. 
T = 123.58 in. 
M = 0.9x45.2x123.58 = 5027.23 kips-in. 
M0 = 1988.0 kips-in. 
Mapp = 7015.23 kips-in. 
Mcrt = 3.14x152x36x0.75 = 19085.18 kips-in. 
> Jadi Mcrt- Mapp > 0 (memenuhi syarat). 
d. terhadap bending. 
> Batasan: Fb- Mc/1 > 0 
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> Data-data : 
D/t = 40. 
1500/FY = 41 .67. 
3000/FY = 83.33. 
I= 7952 .16 in4 . 
Fb = 0 .75x36 ksi. 
= 27 ksi. 
Mc/1 = 7015.23x15/7952.16 = 13.23 ksi. 
> Jadi F b- Mc/1 > 0 (memenuhi syarat). 
e. terhadap tegangan gabungan. 
> Batasan: f/0.6Fxc + fb/Fb <= 1. 
> Data-data : 
fa= 10.56 ksi. 
Fxc = 36 ksi. 
0 .6Fxc = 21.6 ksi. 
fb = 13.23 ksi. 
Fb = 27 ksi. 
f/0 .6Fxc = 0.49. 
fb/F b = 0.49. 
Sehingga : f/0.6Fxc + fb/F b = 0.98. 
> Jadi f/0 .6Fxc + fb/F b <= 1 (memenuhi syarat). 
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IV.3. Diskusi. 
Sebagai bahan diskusi digunakan perbandingan hasil 
perancangan piranti lunak yang telah dibuat dengan hasil yang didapat 
dari kasus pada buku pegangan dan kasus PT. Arco Indonesia serta uji 
coba dengan menggunakan perbedaan diameter untuk data stratigrafi 
tanah yang sama. 
Hasil perancangan piranti lunak adalah : 0 = 36 in. , t = 1.375 in. , 
dan 2 = 139 ft., hasil tersebut menghasilkan berat sebesar 72 .5 kips , 
sedang hasil yang didapat dari buku pegangan adalah : 0 = 42 in., t = 
1 .5 in , dan 2 = 129.3 ft. , menghasilkan berat sebesar 85.3 kips. 
Pada kasus PT. Arco Indonesia, didapat hasil : 0 = 30 in. , t = 0.75 
in . (minimum) , dan 2 = 115ft., menghasilkan berat sebesar 27.26 kips . 
yang merupakan berat minimum, sebab dengan tebal kurang dari 3/4 
in. batasan tidak terpenuhi. 
Dari hasil yang diperoleh dari piranti lunak dapat diketahui bahwa 
hasil perancangannya lebih optimum ditinjau dari minimalisasi berat 
tiang pancang. 
Oengan uji coba menggunakan diameter yang berbeda-beda 
dihasilkan kedalaman penetrasi yang berbeda-beda untuk stratigrafi 
tanah yang sama, dengan kecenderungan perbesaran diameter 
mengakibatkan kedalaman penetrasi berkurang, seperti terlihat pada 
tabel dan gambar berikut : 
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Tabel4 .1. Tabel kecenderungan diameter dengan kedalaman penetrasi. 























36 4: 48 6G 
Diameter (in.) 
Gambar 4.3. Grafik kecenderungan diameter dengan kedalaman penetrasi. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan perbesaran 
diameter akan menghasilkan kedalaman penetrasi yang lebih dangkal 
untuk data stratigrafi tanah yang sama. 
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PANDUANPENGGUNA 
BABV 
PANDUAN PENGGUNA PIRANTI LUNAK 
Piranti lunak perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai 
(P2LP) merupakan suatu program yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa pemrograman Delphi 3.0 untuk perancangan diameter, kedalaman 
penetrasi, dan tebal dinding pondasi tiang pancang lepas pantai dengan 
kapasitas pondasi dan kekuatan struktur sebagai persyaratan (batasan) 
untuk penerimaan hasil perancangan tersebut. 
Piranti lunak ini disusun dalam bentuk windows untuk memudahkan 
tahap-tahap dalam perancangan pondasi tiang pancang, yang juga 
merupakan kelebihan bahasa pemrograman Delphi 3.0 dalam pembuatan 
program berbasis window, sehingga piranti lunak yang dibuat ini cukup 
komunikatif bagi pengguna karena programnya yang begitu efektif dan 
mudah dipahami. Dengan piranti lunak ini pengguna dapat berkreasi 
dalam perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai dengan 
memasukkan input sembarang kedalam piranti lunak dan memprosesnya 
sesuai tahap-tahap didalamnya sampai dihasilkan hasil rancangan yang 
memenuhi persyaratan kapasitas pondasi dan kekuatan struktur. Piranti 
lunak ini akan mempercepat perhitungan dan tahap-tahap perancangan 
suatu pondasi tiang pancang lepas pantai tipe terpancang (fixed), karena 
dengan hanya memasukkan nilai-nilai beban aksial (P), beban lateral (Q), 
input material dan stratigrafi tanah telah disediakan satu contoh, anda 
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sudah mendapatkan suatu hasil perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai kreasi sendiri. 
Windows pada piranti lunak akan menampilkan menu-menu untuk 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai, menu-menu ini antara 
lain berisi menu input, menu tahap dan hasil perancangan, menu 
constraints, menu print, menu help, dan menu-menu lain yang merupakan 
menu-menu tambahan/pelengkap. 
V.1. Window Utama. 
Window utama merupakan tampilan utama yang memuat perintah-
perintah untuk menampilkan menu-menu yang akan digunakan untuk 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai. Window utama 
seperti tampak pada gambar 5.1 berisi antara lain : 
}t' Petancangan Porul..,i Tiony Pom>ang l"pas Panlal (P2LP~ f!l§lE!i 
Peram:angan Pond~st liang PancangLepas Pantai 
Gambar 5.1. Tampilan window utama. 
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V.1.1. Menu File. 
Menu file adalah menu yang digunakan untuk keperluan membuka, 
menyimpan/membatalkan berkas input dan hasil perancangan, dan 
untuk keluar dari window utama. Menu file ini memuat menu buka untuk 
membuka file-file berbasis database yang merupakan file input dan 
hasil perancangan yang telah disimpan, maupun file-file berbasis 
database lain yang berada pada hard-disk, menu simpan input untuk 
keperluan menyimpan/membatalkan input perancangan, menu simpan 
hasil untuk keperluan menyimpan/membatalkan hasil perancangan, dan 
menu keluar untuk keperluan keluar dari window utama yang juga 
berarti keluar dari piranti lunak perancangan pondasi tiang pancang 
lepas pantai. 
V.1.2. Menu Design. 
Menu design adalah menu yang digunakan untuk merancang 
pondasi dan berat tiang pancang lepas pantai. Menu design ini memuat 
menu pondasi tiang pancang untuk keperluan merancang pondasi tiang 
pancang lepas pantai dan menu berat tiang pancang untuk keperluan 
menghitung berat pondasi tiang pancang lepas pantai dari hasil 
perancangan. 
V.1.3. Menu Constraints. 
Menu constraints adalah menu yang berisi menu batasan-batasan 
untuk keperluan menampilkan syarat/batasan yang digunakan dalam 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai. 
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V.1.4. Menu Print. 
Menu print adalah menu yang digunakan untuk keperluan 
mencetak input dan hasil perancangan. Menu print berisi menu input 
perancangan untuk keperluan mencetak input perancangan yang telah 
disimpan hard-disk dan menu hasil perancangan untuk keperluan 
mencetak hasil perancangan yang telah disimpan di hard-disk. 
V.1 .5. Menu Help. 
Menu help adalah menu yang digunakan untuk menampilkan menu 
topics dan menu about. Menu topics digunakan untuk keperluan 
menampilkan window pertolongan terhadap topik-topik pada piranti 
lunak dan menu about digunakan untuk keperluan untuk menampilkan 
window tentang programmer piranti lunak. 
V.2. Window Input Beban dan Material. 
Window input beban dan material merupakan window pada menu 
design pondasi tiang pancang yang digunakan untuk memasukkan 
input beban aksial serta beban lateral maksimum yang terjadi pada 
tiang pancang dan untuk memasukkan input material properties berupa 
Modulus Young (E), tegangan luluh (Fy), dan berat jenis baja (p). Pada 
window input material sudah disediakan satu contoh kasus input dari 
buku Planning and Design of Fixed Offshore Platforms (McClelland, 
1986). Untuk input berat jenis baja (p) pad a contoh kasus tidak terdapat 
dalam data, sehingga diisi berat jenis baja secara umum yaitu sebesar 
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486.86 lb/tP. Tampilan window input beban dan material dapat dilihat 
seperti pada gambar berikut : 
lnput -- , Ei 
Input -------
tnpui Seban 
P (Beb~n P•.kstal Mak:sitl!t..ttn) kips 
t'J (Beban Lateral MakslmmrO 
Input Materia.! 
E (MOdUILJS Yotmg) j29000 ksi 
Fy (Tegangan Lulun) j5o ksi 
tJ (BerahJents Ba.ta) j43&.86 3 lbl'ft . 
Gambar 5.2. Tampilan window input beban dan material. 
V.3. Window Input Stratigrafi Tanah. 
Window input stratigrafi tanah merupakan window pada menu 
design pondasi tiang pancang yang digunakan untuk memasukkan 
input stratigrafi tanah yang berupa data mengenai hasil investigasi yang 
telah dilakukan pada lapisan-lapisan tanah eksplorasi yang terdiri dari 
data-data kedalaman lapisan tanah dan kekuatan geser tanah (unit 
shaft friction dan end bearing). Pada window ini sudah sudah 
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disediakan satu contoh kasus input stratigrafi tanah dari buku Planning 
and Design of Fixed Offshore Platforms (McClelland, 1986). Input 
contoh kasus tersebut dapat diubah sesuai data yang tersedia. 
Tampilan window input stratigrafi tanah dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
· II)JJUt SlraiigrafnBnafl (t.Misi~un tlllapis18nj ;~ec'c'''c'ccc"''" 
l<eda;leman TMI!h{11) 
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Gambar 5.3. Tampilan window input stratigrafi tanah. 
V.4. Window Tahap dan Hasil Perancangan. 
Window tahap dan hasil perancangan merupakan window yang 
berisi tahap-tahap perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai 
beserta hasil-hasil perancangan dari input-input yang telah dimasukkan 
dari window sebelumnya. Pada window ini dapat diketahui tahap 
perancangan untuk menentukan hasil perancangan yang diinginkan 
dengan persyaratan (batasan) pada menu constraints (window 
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batasan-batasan). Tampilan window tahap dan hasil perancangan 
dapat dilihat seperti pada gam bar berikut : 
r-ki!,-.s.' 
r--~· -
T~llap petaa~O>ataa po~llaft tinJ pa~~antJ : 
t T ~nlt;karofumat!'J .var,g se:.>uaJ oolull P dan!J datil~ 
- . 
l'anl Diametn TlD•g PD•cuilg<vs:X""asita" (M.:Cieiian4,.11U): 
[) Pietinlfi~apc ~aletaHtmllil~:illKat:> Al<2!lotk-1ti!l~i 
• 30 5lH5/1 m 165 250-RV5!',0. 1650 
36 70-90/154-198 5llJ-1{ffi/11 00-2200 
39 SIJ-11 0/11S<<'~2 1 fl.ltH/5LV2200 3850 
42 n0-125/24n75 150fl2250/3300 4360 
48 120-15ll/260 .. '() 20t.ltl2500!4400·55GG -
f- 54 150-200/330-4AD 2250-2750/43£0.8060 
f- 60 200-250/4-W-ffiO sampai 3000/6600 
f- 72 225-275/495RlS sampai 4(00/8800 
84 250-3511155~770 sompai 5lUV11 000 ~ ill 
· T•loaJ minimum liang paJic.3agcan.tlll< ulalran.liall.ll· puua-"a.ormat. 
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3/4t0.75) 
li'S (OS75) 
Gambar 5.4. Tampilan window tahap dan hasil perancangan. 
V.5. Window Batasan-batasan. 
Window batasan-batasan merupakan window pada menu 
constraints yang digunakan untuk menguji hasil perancangan pondasi 
tiang pancang lepas pantai, apakah memenuhi batasan kekuatan 
struktur atau tidak. Window batasan-batasan terdiri dari : window 
batasan fisik, batasan untuk lokal buckling, batasan untuk kolom 
buckling , batasan untuk momen kritis, batasan untuk tegangan ijin 
bending, dan batasan untuk tegangan ijin gabungan . Tampilan window 
batasan-batasan tersebut dapat dilihat pada gambar-gambar berikut ini: 
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I, ....  ~· •·~ <~•u.-~••«~u- · ' " .. ~"• ....... .. -.1 L :~~~~E'l.~~IJ~.t~,v.~!~.? .. 1 
~ . YOJ 
Gambar 5.5.1. Tampilan window batasan fisik. 
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Balasan2 Ei: 
B=atssan untuk lokal bucfdirJg 
Data 
leg:arg1ln ljitl r 
j1713.8 p fs• kci 
Fy Ksi 
D ln. 
in. 11·~ 102212647073 ksi 
124 Dll J 
Y-a 
Gambar 5.5.2. Tampilan window batasan untuk lokal buckling. 
Batasan untuk kotom buckftng 
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j1m.a klr,w F~c j5n 
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Batasan umuk momen kritis 
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~it 1511 b 
Gambar 5.5.4. Tampilan window batasan untuk momen kritis. 
Datasan untuk tegangan ijin bendingc_ c 
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Gambar 5.5.5. Tampilan window batasan untuk tegangan ijin bending. 
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Gambar 5.5.6. Tampilan window batasan untuk tegangan ijin gabungan. 
V.6. Menu Tambahan/Pelengkap. 
Menu tambahan/pelengkap merupakan menu yang digunakan 
untuk melengkapi menu-menu perancangan pondasi tiang pancang 
agar lebih berg una untuk berbagai mac am keperluan. Menu ini berg una 
untuk berbagai keperluan antara lain : membuka file-file yang telah 
disimpan dalam bentuk database , menyimpan input perancangan , 
menyimpan hasil perancangan , menghitung berat tiang pancang, 
mencetak input perancangan, mencetak hasil perancangan , dan 
membantu pengguna tentang piranti lunak perancangan pondasi tiang 
pancang. Menu tambahan/pelengkap ini disajikan dalam bentuk window 
sebagai berikut : 
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C\MYDDCUb' •. \DAT.&. 












Gambar 5.6.1. Window untuk membuka file-file database. 
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133 000000002561 
Sunpan Input EJ 
Gambar 5.6.2. Window untuk menyimpan input perancangan. 




1 05. 58000001 0361 
13.'3.000000002561 
Gambar 5.6.3. Window untuk menyimpan hasil perancangan. 
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Perhilungan Beral f1ang Pancang £1 




Kedalaman Penetrasi 1129.4 
p (Beffll: Jenis MateriaiB$) 





1174.034735462532 ' fr..lps 
Gambar 5.6.4. Window untuk menghitung berat tiang pancang. 
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INPUT 
J;' ,l ift:Jt~.".t. ~bl!i O l&:llC<tL;:fo;!QJ 5\ ( l'o...Y.:I·.a.llte-11~} i: i"-f<XI '{o)lljlltiJ J"";t1~qL.al~ 
tl.~Pl--1 tl.~ \ rW•"ll ~~ ,8- lb-1 
-
Gambar 5.6.5. Window untuk mencetak input perancangan. 
HA$1L 




Gambar 5.6.6. Window untuk mencetak hasil perancangan. 
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Help , £1 
[~~~k.~:f!I~]J S impan inpuft Srllpan Hasill Design Pondasl Tiang Pano~ 
Menu buka file digunakan ltniLtk membuka f~e-fie databas:~dan paradox :tJ 
berekstens1 dbf dar· db. File ini juga merupakan file input hasil, tabel-tabe 
U rtuk rnembuka suatu tile pilih dulu direktori tempat fie disimpan dan sore 
ak<m dipitih dan tekan tombol Buka. Untlll<. kelltar dari rnenu b1..1ka file tek 
QK 
Gambar 5.6.7. Window untuk bantuan bagi pengguna (help). 
V.7. Meng-insta/1 Piranti Lunak Perancangan Pondasi liang Pancang 
Lepas Pantai (P2LP). 
Piranti lunak perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai 
(P2LP) hanya dapat dijalankan dibawah Windows 95 atau diatasnya 
dan bahasa pemrograman Delphi 3.0 sudah harus ter-insta/1 terlebih 
dahulu di dalam hard-disk. P2LP membutuhkan ruangan hard-disk 
sebesar 9 MB untuk peng-insta/1-an dengan cara meng-copy biasa file-
file program dan hasil eksekusi ke dalam hard-disk tujuan yang ingin di-
install P2LP. P2LP akan dapat berjalan dengan baik pada komputer 
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Pentium 1 00 dengan cache memory 32 mega dan memori grafik 1 
mega. Untuk spesifikasi komputer dibawahnya maka untuk 
menjalankan P2LP (Delphi 3.0) akan terasa lambat. 
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Vl.1 . Kesimpulan. 
BABVI 
KESIMPULAN 
Sebagai kesimpulan tugas akhir pengembangan piranti lunak 
perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai, dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1 . Piranti lunak ini merupakan suatu program yang dibuat dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Delphi 3.0 untuk perancangan 
diameter, kedalaman penetrasi , dan tebal dinding pondasi tiang 
pancang lepas pantai , dengan kapasitas pondasi dan kekuatan 
struktur sebagai syarat (batasan) untuk penerimaan hasil 
perancangan tersebut. 
2. Piranti lunak membutuhkan sistem operasi Windows 951\Nindows 98, 
ruangan hard-disk sebesar 9 MB, cache memory 32 mega, dan 
memori grafik 1 mega untuk instalasinya. 
3. Hasil perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai oleh piranti 
lunak ini merupakan proses bertahap dan iteratif, sehingga memiliki 
kinerja yang diinginkan sesuai dengan metode perancangan menurut 
API RP2A tentang perancangan struktur baja dan pondasi tiang 
pancang serta teori pada buku Planning and Design of Fixed Offshore 
Platforms oleh Bramlette McClelland. 
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4. Hasil perancangan yang dihasilkan piranti lunak dibandingkan dengan 
hasil perancangan studi kasus adalah lebih optimum dilihat dari 
minimalisasi berat. 
5. Perbesaran diameter dengan data stratigrafi tanah yang sama 
menghasilkan kedalaman penetrasi tiang pancang yang lebih dangkal. 
6. Pengguna dapat dengan mudah memahami metode perancangan 
pondasi tiang pancang lepas pantai , khususnya metode perancangan 
menurut API RP2A tentang perancangan struktur baja dan pondasi 
tiang pancang. 
Vl.2. Saran. 
Piranti lunak perancangan pondasi tiang pancang lepas pantai ini 
hanya untuk perhitungan statis saja, disarankan untuk membuat 
pengembangan piranti lunak lain untuk perhitungan dinamis maupun 
dengan perhitungan finite element method, sebagai perbandingan dan 
untuk memperkaya khasanah piranti lunak sebagai penerapan ilmu-ilmu 
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,_,nit .DJ::·out ; 
interface 
uses 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , ForMs , rialogs , 
StdCtrls , ExtCtrls ; 
TfrnJ'J)outBoz = class ( TForm) 
Panell : TPanel ; 
Ivierno 1 : Tl"Ierno ; 
OKButton: TButton ; 
Labell : TLabel ; 
Label:::: : TLabel ; 
Label.3 : TLabel ; 
procedure OKBJttonClick(Sender : TObject) ; 
end ; 
frnP,boutBox : TfrnPJ:<outBoz ; 
irnplernen ta tic)n 
{$P * . DFH} 







unit a})outpro ; 
interface 
U'3eS 
Windows , Message2 , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
Menus , ExtCtrls , Grids , DBGr i ds , Db , DBTables , 
DBCtrls , StdCtrls , Buttons , 
Qrctrls , quickrpt ; 
t;n.Je 
TUtama = class(TForm) 
Panell : TPanel ; 
MainMenul : TMainMenu ; 
Filel : TMenuitem ; 
Bukal : TMenuitem ; 
Nl : T:Henuitern ; 
Keluarl : TMenuitem ; 
Hitungl : TMenuitem ; 
DdanLl : TMenuitem ; 
Beratl : TMenuitem ; 
lilioutl : THenuitern ; 
Prograrnmerl : THenuitem ; 
SpeedButtonl : TSpeedButton ; 
Mencetakl : TMenuitem ; 
Inputl : THenuitem ; 
Hasill : THenuitem ; 
Panel2 : TPanel ; 
Simpanl : TMenuitem ; 
SpeedButton2 : TSpeedButton ; 
SpeedButton3 : TSpeedButton ; 
SpeedButton4: TSpeedButton ; 
SpeedButton5 : TSpeedButton ; 
Topicsl : THenuitem ; 
SimpanHasill : TMenuitem ; 
Constraintsl : TMenuitem ; 
Batasanbatasanl : TMenuitem ; 
SpeedButton6 : TSpeedButton ; 
procedure PrograrnmerlClick (Sender : TObj ect ) ; 
procedure BeratlC:lick (Sender : TObject) ; 
procedure DdanLlClick(Sender : TObject) ; 
procedure KeluarlClick(Sender : TObject) ; 
procedure SpeedButtonlClick(Sender : TObjec t ) ; 
procedure BukalClick(Sender : TObject) ; 
procedure InputlClick(Sender : TObject) ; 
procedure HasillClick(Sender : TObject) ; 
procedure SpeedButton2Click(Sender : TObject) ; 
procedure SpeedButton3Click(Sender : TObject) ; 
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procedure SpeedButton5Click(Sender : TObject) ; 
procedure TopicslClick(Sender : TObject) ; 
procedure SpeedButton4Click(Sender : TObject) ; 
procedure SimpanlClick(Sender : TObject) ; 
procedure SimpanHasillClick(Sender : TObject) ; 
procedure BatasanbatasanlClick(Sender : TObject) ; 
procedure SpeedButton6Click(Sender : TObject) ; 
private 
{ Priva_e declarations } 
public: 
{ Public declarations ) 
end ; 
Utama : TUtama; 
implementation 
uses 
ThankYou , tal , D_dan_L , buka , baru , batasl , batas2 , batas3 , 
batas4 , printpas , printhasil , printberat , simpanpas , bantua 
simpanhasil , simpanberat , batasaks , tiang , cpt ; 
{$R * . DFJ:--'1} 
procedure TUtama . ProgrammerlClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Thank::; . Shov,rHodal ; 
procedure TUtama . BeratlClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Fberat . TableBerat . Fields[O] ; 
Fberat . TableBerat . FindLast ; 
Fberat . Shm-,rJviodal 
end ; 
procedure TUtama . DdanLlClick(Sender : TObject) ; 
begin 
1\18'"" . ShowHodal; 
end ; 
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procedure TUtama . SpeedButtonlClick(Sender : TObject) ; 
begin 
Open . ::n-~o'."THodal ; 
end ; 
procedure TUtama . BukalClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Open . Shov.rHodal ; 
end ; 
procedure TUtama . InputlClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
cetak . QuickRepl . Preview 
end ; 
procedure TUtama . HasillClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Cetakhas . QuickRepl . Preview 
end ; 
procedure TUtama . SpeedButton2Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
l·!evv . Shov.rHodal ; 
end ; 
procedure TUtama . SpeedButton3Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
Cetakhas . QuickRepl . Preview 
end ; 




procedure TUtama . TopicslClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Bantu . ShovJl,'lodal ; 
end ; 
procedure TUtama . SpeedButton4Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
Bantu . ShowHodal ; 
end ; 
procedure TUtama . SimpanlClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Simpan . Tablel . Fields[O] ; 
Abou1pro 
Simpan . Tablel . FindLast ; 
Simpan . Shuwl:··'lodal ; 
end ; 
procedure TUtama . SimpanHasillC'lick(Sender : TObject) ; 
b•:?•;Jin 
Simpanhas . Tablel . Fields[O] ; 
Simpanhas . Tablel . FindLast ; 
Sirnpanhas . Sl:Kl'v-Jl:·:Iodal ; 
end ; 
procedure TUtama . BatasanbatasanlClick(Sender : TObject) 
be9in 
Bat asll . Shu .. ;Hodal ; 
end ; 
procedure TUtama . SpeedButton6Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
Simpanhas . Tablel . Fields[O] ; 
Simpanhas . Tablel . FindLast ; 





unit Bantuan ; 
interface 
uses 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
ComCtrl2 , Tabnotbk , StdCtrls ; 
type 
TBantu = class(TForm) 
TabbedNotebookl : TTabbedNotebook ; 
l'!Jernol : TI<ierno ; 
Buttonl: TButton ; 
l"lerno2 : Tl'-'Ierno ; 
Hento 3 : Tl'-'lemo ; 
Hemo4 : TNerno ; 
}/lerna 5 : TJ'-~lerno ; 
Nerno6 : n.:Jerno ; 
]\1erncl7 : TMemc::) ; 
Nern o 8 : Tiv[ern o ; 
l"lemc::) 9 : TMercto ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
tJri \rate 
I Private declarations } 
public 
I Public declarations } 
var 
Bantu : TBantu ; 
implernentation 
{$R * . DFH} 







unit l:::·aru ; 
interface 
use:3 
Windows , Me2sages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , Grids , DBGrids , Db , DBTables ; 
TNew = class(TForm) 
Buttonl : TButton ; 
GroupBoxl : TGroupBox ; 
L::tbel9 : TLabel ; 
LabellO : TLabel ; 
Label7 : TLabel ; 
Label12 : TLabel ; 
Lal:::>el2 : TLabel ; 
Label3 : TLa}::;,el ; 
La1:::>el5 : TLabel ; 
Label8 : TLabel ; 
Button6 : TButton ; 
Labell : TLabel ; 
Label6 : TLabel ; 
Edit6 : TEdit ; 
Edit4 : TEdit ; 
Edit2 : TEdit ; 
Editl : TEdit ; 
Edit3 : TEdit ; 
Label4 : TLa}::>el ; 
Labelll : TLabel ; 
Label13 : TLabel ; 
Label14 : TLabel ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
procedure Button6Click(Sender : TObject) ; 
{ Private declarations } 
pul)li•::: 
{ Public declarations } 
end ; 
var 
Nevr : T \Tev; ; 
implernentation 





procedure TNew . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
})egin 
Edi tl. Text 
Edit2 . Text . -
Clo::::e 
end ; 
I I , 
, 
I I , 
, 
procedure TNew . Button6Click(Sender : TObject) ; 
{)8r;J-il1 
New . Hide ; 




unit B.A.TAS l; 
interface 
uses 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , Buttons , Hask ; 
type 
TBatasll = class(TForm) 
GroupBoxl: TGroupBox ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit2: TMaskEdit ; 
StaticTextl : TStaticText ; 
StaticText2: TStaticText ; 
MaskEdit4: TMaskEdit ; 
BitBtnl: TBitBtn ; 
BitBtn2 : TBitBtn ; 
MaskEdit5: TMaskEdit ; 
Buttonl : TButton ; 
Labell: TLabel ; 
Label2: TLal:::>el ; 
Button2 : TButton ; 
Label3 : TLabel ; 
procedure BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations } 
public 
{ Public declarations } 
end ; 
var 
Batasll : TBa asll ; 
irnplernen ta tion 
{ $R * . DFM} 
uses 
D dan L , bat::~s4 ; 
- -
procedure TBatasll . BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
'lar 





a:=strtofloat(maskedit1 . text) 
b:=strtofloat(maskedit2.text) 
d:=a/b ; {hitung berat} 
maskedit4.te£t : =fludttostr(d) ; 
except 
on e=erodivide do 
begin 
shovv!nessage ( 1 Tidak dapat rnembagi dengan nol 1 ) ; 
end; 
on econverterror do 
begin 
sho<N1Ctessage ( 1 Terj adi kesalahan input 1 ) ; 
end ; 
end ; 
procedure TBatas11 . BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
var 
"' " arr==t"[ri --··)t:,) nt- Cl-l."'lr,· 
·-' • '-J' ....... .. ........... _,. ........ _l.~ 
begin 
try 
if (strtofloat(maskedit4 . text) > 19) and 
(strtofloat(maskedit4 . text) < 90) 
then maskedit5 . text : = 1 Ya 1 
el::::e 
if (strtofloat(maskedit4 . text) <= 19) then 
}Jegirl 
maskedit5 . text : = 1 Tidak 1 
strpcopy (s , format( 1 Anda harus memperbesar 
diameter tiang pancang ! 1 , 
[FDdanL . MaskEditS . Text])) ; 
if (application . messagebox(s , 1 Batasan tak 
terpenuhi 1 , 
MB YESNO OR MB ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
Batas11 . Hide ; 
Batas11 . Close ; 




if (strtofloat(maskedit4 . text) >= 90) then 
begin 
maskedit5 . text : = 1 Tidak 1 
strpcopy (s , format( 1 Anda harus menambah tebal 
tiang pancang ! 1 , 
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[FDdanL . MaskEdit5 . Text])) ; 
if (application . messagebox(s , 1 Batasan tak 
terpenuhi 1 1 
MB YESNO OR MB ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
Batasll . Hide ; 
Batasll . C'lose ; 




on econverterror do 
begin 








procedure TBatasll . FormShow(Sender : TObject) ; 
begin 
MaskEditl . Text . - FDdanL . MaskEdit6 . Text ; 
MaskEdit2 . Text FDdanL . MaskEdit5 . Text ; 
MaskEdit4 . Text . - 11 ; 




procedure TBatasll . Button2Click(Sender : TObject) ; 
begin 
Batasll . Hide ; 





unit B.Z\T.i\S2 ; 
interface 
uses 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , Buttons , Mask ; 
type 
TBatas22 = class(TForm) 
GroupBoxl: TGroupBox ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit2 : TMaskEdit ; 
StaticTextl : TStaticText ; 
StaticText2 : TStaticText ; 
MaskEdit4 : TMaskEdit ; 
BitBtnl : TBitBtn ; 
BitBtn2 : TBitBtn ; 
MaskEdit5 : TMaskEdit ; 
MaskEdit6 : TMaskEdit ; 
MaskEdit7 : TMaskEdit ; 
BitBtn3 : TBitBtn ; 
MaskEdit8 : TMaskEdit ; 
StaticText6 : TStaticText ; 
Buttonl : TButton ; 
Labell : TLabel; 
Lal:::,el2 : TLabel ; 
Label4 : TLabel ; 
Lal:::,el5 : TLabel ; 
Label6 : TLabel ; 
Label7 : TLabel ; 
Button2 : TButton ; 
BitBtn4 : TBitBtn ; 
MaskEdit3: TMaskEdit ; 
StaticText3: TStaticText ; 
LabelS : TLabel ; 
StaticText5 : TStaticText ; 
MaskEditlO : TMaskEdit ; 
BitBtn7 : TBitBtn ; 
BitBtn8 : TBitBtn ; 
MaskEditll : TMaskEdit ; 
MaskEdit12 : TMaskEdit ; 
MaskEditl3 : TMaskEdit ; 
MaskEditl4 : TMaskEdit ; 
La}Jel9 : TLabel ; 
StaticText7 : TStaticText ; 
Lal.::>el3 : TLabel ; 
LabellO : TLabel ; 
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Labelll: TLabel ; 
Button3 : TButton ; 
Label13 : TLabel ; 
Labell4 : TLabel ; 
Label19 : TLabel ; 
StaticText8 : TStaticText ; 
MaskEditl~ : TMaskEdit ; 
Label15 : TLabel ; 
procedure BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button l Click(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn7Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn8Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn4Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button3Click(Sender : TObject) ; 
prlvate 
I Private declarations } 
public: 
I Public declarations } 
var 
Batas22 : TBatas22 ; 
irnplementation 
{$R * . DFH} 
uses 
D dan_ L, baru , batas4 , batasl , batas3 , bataslom, batasgar::>ung 
procedure TBatas22 . BitBtn1Click(Sender : TObject) ; 
var 
d , , x , t : real ; 
begin 
try 
d : =strtofloat(maskeditl . text) 
t : =strtofloat(maskedit2 . text) 
x : =strtofloat(maskedit7 . text) 
f : =(pi*d*d*x*t~/4 ; {hitung mornen . kritis} 
maskedit4 . text : =floattostr(f) ; 
except 




shov,rrnessage ( ' Tidak dapat rnembagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begi11 




procedure TBatas22 . BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
var 
"" ' 3I'r:=.u[r/ r,)C,J C",t- C']-J"'r ,· 
•-' • ' '-.J '-· • .. .__.__._., ._1 - {.A 
begin 
try 
if (strtofloat(maskedit4 . text) -
strtofloat(maskedit8 . text)) > 0 then 
begin 





maskedit5 . text : = ' Tidak ' 
strpcopy (s , format( ' Anda harus menambah tebal 
tiang pancang ! ', 
[FDdanL . MaskEdit5 . Text])) ; 
if (application . messagebox(s , ' Batasan tak 
terpenuhi ', 
NB YESNO OR NB ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
Batas22 . Hide ; 
Batas22 . Close ; 
Ba tas 3 3 . C'lose ; 
Bataskol . Close ; 
Batas44 . C'lose ; 
Batasll . Close ; 








sho~Anrtessage ( ' Terjadi kesalahan input ' ) ; 
end ; 
procedure TBatas22 . BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
BATAS2 
var 
c : rPal ; 
begin 
try 
c : =strtofloat(maskedit6 . text 
maskeditB.text : =floattostr(c 
exc:ept 
on ezerodivide do 
begll1 
shu,,inessage ( 1 Tidak dapat membagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatas22 . Button1Click(Sender : TObject) ; 
beCJln 
Close ; 
Bataskol . Clo::3e ; 
Batas4 4 . Clc)se ; 
Ba tas 11 . C'lose ; 
end ; 
procedure TBatas22 . FormShow(Sender : TObject) ; 
be9in 
MaskEdit1 . Text : = FDdanL . MaskEdit6 . Text ; 
MaskEdit2 . Text : = FDdanL . MaskEdit5 . Text ; 
MaskEdit15 . Text : = FDdanL . MaskEdit7 . Text ; 
MaskEdit7 . Text : = Batas44 . MaskEdit4 . Text ; 
MaskEdit10 . Text : = New . Edit2 . Text ; 
MaskEdit3 . Text . -
HaskEdit4 . Text 
:t-:raskEditE: . Text 
MaskEdit5 . Text . -
MaskEdit6 . Tezt . -
HaskEdit12 . Text . -
MaskEdit14.Tezt . -
end ; 






' I I, 
, 
I I, 
' I I, 
, 
procedure TBatas22 . Button2Click(Sender : TObject) ; 
be•;; in 
Close ; 




procedure TBatas22 . BitBtn7Click(Sender: TObject) ; 
va.r 
I , t , d : real ; 
begin 
try 
t : =strtofloat(MaskEdit2 . text) 
d : =strtofloat(MaskEditl . text) 
I : =(pi*t*d*d*d)/8 
MaskEdit14 . text : =floattostr(I) ; 
except 
on ezerodivide do 
begin 
shovvTnessage ( 1 Tidak dapat rnembagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatas22 . BitBtn8Click(Sender : TObject) ; 
'lar 
E, I , I< , T : re:tl ; 
begin 
try 
E : =strtofloat(MaskEdit3 . Text) ; 
I : =strtofloat(MaskEdit14 . Text) ; 
K: =strtofloat(MaskEditll . Text) ; 
T : =exp(0 . 2*ln(E*I/K)) ; 
MaskEdit12 . Text : =floattostr(T) ; 
exc:ept 
on ezerodivide do 
begin 
sho\lvTnessage( 1 Tidak dapat membagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatas22 . BitBtn4Click(Sender : TObject) ; 
'lar 




F: =strtofloat(MaskEditl3 . Text) ; 
V: =strtofloat(MaskEditlO . Text) ; 
T: =strtofloat(MaskEditl2 . Text) ; 
J:-:1 : =F*V*T ; 
MaskEdit6 . text : =floattostr(M) ; 
exc:ept 
on ezerodivide do 
begin 
shovv1nessage ( 1 Tidak dapat membagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatas22 . Button3Click(Sender : TObject) ; 
begin 
Batas22 . Hide ; 







Windows, Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , Buttons , Mask ; 
type 
TBatas33 = class(TForm) 
GroupBoxl: TGroupBox ; 
MaskEditl: TMaskEdit ; 
MaskEdit2: TMaskEdit ; 
MaskEditJ : TMaskEdit ; 
Stati=Textl: TStaticText ; 
MaskEdit4 : TMaskEdit ; 
BitBtnl: TBitBtn ; 
BitBtn2 : TBitBtn ; 
MaskEdit5 : TMaskEdit ; 
MaskEdit6: TMaskEdit ; 
StaticText4: TStaticText ; 
BitBtn3 : TBitBtn ; 
MaskEditB: TMaskEdit; 
StaticText7 : TStaticText ; 
Buttonl : TButton ; 
MaskEditll : TMaskEdit ; 
StaticTextB: TStaticText ; 
Labell : TLabel ; 
Label2 : TLabel ; 
Label4 : TLabel ; 
La})e 15 : TLabe 1 ; 
Label6 : TLabel ; 
LabellO: TLabel ; 
Labelll : TLabel ; 
MaskEdit12: TMaskEdit ; 
MaskEdit13 : TMaskEdit ; 
Button4: TButton ; 
ButtonS : TButton ; 
Label12: TLabel ; 
Label13 : TLabel ; 
Label14 : TLabel ; 
Label15: TLabel ; 
Button6 : TButton ; 
ButtonS : TButton ; 
MaskEdit14 : TMaskEdit ; 
StaticText3: TStaticText ; 
Label3 : TLabel ; 
Label19 : TLabel ; 
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StaticText2 : TStaticText ; 
StaticTe.:t5 : TStaticText ; 
MaskEdit17 : TMaskEdit ; 
Label20 : TLabel ; 
MaskEdit16 : TMaskEdit ; 
StaticTe~t6 : TStaticText ; 
MaskEdit7 : TMaskEdit ; 
StaticText9 : TStaticText ; 
Lat.el7: TLabel ; 
procedure BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure Button4Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button5Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button6Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button8Click(Sender : TObject) ; 
tJri'late 
{ Private declarations } 
public 
{ Public declarations } 
end ; 
var 
Batas33 : TBatas33 ; 
irnplementation 
{$R * . DH-'1} 
U;38S 
D dan_ L, baru , batas2 , batas4 , t;,atasl , bata::;lom, R~TASGP..BTJl'.JG 
procedure TBatas33 . BitBtn1Click(Sender : TObject) ; 
'lar 
a , b , c , Fy , D, E, f , t : real ; 
begin 
try 
Fy : =strtofl()at (rnaskedi t 6 . text) 
D: =strtofloat(maskeditl . text) 
E: =strtofloat(maskeditll . text) 
t : =strtofloat(maskedit2 . text) 
a : =strtofloat(MaskEdit3 . Text) ; 
b : =strtofloat(maskedit12 . text) 




if (a<=b) then 
begin 
f : =0 . 75*F::f ; 
maskedit4 . text : =floattostr(f) ; 
end 
else 
if (a>b) and (a<=c) then 
begin 
f : = ( 0 . 8 4- ( ( 1. 7 4 * Fy* D) I ( E * t) ) ) * Fy ; 
tP0 l· ~l·l-1 }~PJ~dl'l-1~} 
-· ·-· ·~ • J -· ·~· 1 \._ l'j 
maskedit4 . text : =floattostr(f) ; 
end 
else 
if (a>c) and (a<=300) then 
begin 
f : = ( 0 . 7 2- ( ( 0 . 58* F'J""' D) I ( E * t) ) ) * Fy ; 
maskedit4 . text : =floattostr(f) ; 
end 
else 
if .:t>300 then 
t·egin 
maskedit4 . text : = 1 ????? 1 ; 
{hi tung 
shm·nnessac:re ( 1 Tebal Pile Pancanc:ran Saudara Terlalu 




on ezerodivide do 
begin 
showTnessage ( 1 Tidal-: dapat rnembagi denc:ran nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
J:::,egin 




procedure TBatas33 . BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
var 
"' ' "'r·r-·=-·.r[ll ·;-~·r::,] nt- (:}-1?r- ,· 
•-',. <.....t C.A .J. . • • L.. L... ._,. - - --1. 
begin 
try 
if (strtofloat(maskedit4 . text) -
strtofloat(maskedit8 . text)) > 0 then 
maskedit5 . text : = 1 Ya ' 
else 
begin 
maskedit5 . text : = 1 Tidak 1 
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strpcot~·~- ( s , format ( ' .l\.nda harus menarnbah tebal 
tiang pancany ! ', 
[FDdanL.MaskEdit~ . Text])) ; 
if (ctpplication . messagebox(s , ' Batasan tak 
terpenuhi ', 
MB_YESNO OR MB ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
Batcts3.3 . hide ; 
Ba ta~· 3 3 . Close ; 
Bata~~Yul . :::·lose ; 
Bat.a-:_:4 4 . C'lo~;e ; 
Bata...:~ll . c:lo:3e ; 




on econvetterror do 
begin 




procedure TBatas33 . BitBtL3Click(Sender : TObject) ; 
var 




M: =strtoflodt(MaskEdit16 . text) 
I : =strtofloat(MaskEdit7 . text) 
D: =strtofloat(MaskEditl . text) 
B : = I:J"'l* D /:::: : /I 
rnaskedit8 . text : =floattostr(B) ; 
e=-: <::::elJt 
on ezerodivlde do 
begin 
sho•,71nessage ( ' Tidal·: dapat rnernbagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
end ; 
begin 
sho'wTc~essage ( ' Terjadi kesalahan input ' ) ; 
end ; 




procedure TBatas33 . Button8Click(Sender : TObject) ; 
begin 
Close ; 





unit BATJl.S4 ; 
interface 
uses 
WindowQ , MQQ?aJe? , SysU~ils , Classes , Graphics , 
Controls , Fer~~ , Dialogs , 
StdCtrl~ , 8Jttcns , Mast ; 
TBatas44 = class(TForm) 
GroupBo~l: TGroupBox ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit: : TMaskEdit ; 
Stati=Teztl : TStaticTe~t ; 
StaticT·~"-t: : TStati:::T_ ·.t ; 
MaskEdi~4 : ft1askEdit ; 
BitBt~l : TB~tB~n ; 
BitBtn: : TBitBtn ; 
MaskEdit~: TMaskEdit ; 
MaskEdit7 : TMaskEdit ; 
BitBtn3 : TBitBtn ; 
MaskEJitB : TMaskEdit ; 
StaticT·. ~f: TStaticT~·~ ; 
Buttord : :·B,_:tton ; 
LaL·e 11 : T:Wat·? 1 ; 
Lal:>el: : TLabel ; 
LabelS : TL...:!}~ ,., 1 ; 
Label6 : TLabel ; 
Label' : TL::tbe,l ; 
Button: : TButton ; 
Butt()li3 : TButton ; 
Label3 : ':::LaLel ; 
::;tati:::Tt:>.:':: 3 : TStati ::::T<:::. t ; 
MaskEdit3: TMaskEdit ; 
S t3. t i ::: T g · _ • 4 : T S t at i :::: T ,_, :7 t ; 
MaskEJit9 : TMaskEdit ; 
Label:~: : TL a}··E: 1 ; 
procedure BitBtnlClick;Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn2Click:Sender : TObject) ; 
procedur~ BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
procedu1~ BJttonlClick(Sender : TObject~ ; 
procedu1e FornShow(Sendcr : TObject) ; 
procedure Button2Click Sender : TObject 
procedurg Button3Click Sender : TOb4e::::t 
r:::,ri vate 




{ Public declarations 
end ; 
var 
Batas44 : T83f as44 ; 
implementation 
{$P ·* . DFH} 
uses 
D_dan L, baru , bataslom , batasl ; 
procedure TBatas44 . BitBtn1Click(Sender : TObject) ; 
var 
Fy , Dt , Fxc:: r;::.al ; 
t;,egin 
try 
F~}" : =strtofloat (maskedi t3 . text) 
Dt : =strtofloat(maskedit9 . text) 
Fxc : = ( 1. 6 4- ( 0 . 2 3 * ( exp ( 0 . 2 5* ln ( Dt) ) ) ) ) * F-:;,.r ; 
if Dt<=60 then rnaskedit4 . text : =floattostr(Fy) 
else rnaskedit4 . Text : =floattostr(Fxc) ; {hitung 
lokal buckling} 
except 
on ezerodivide do 
ber;:rin 
shovnnessage ( 1 Tidak dar::·at mernbag i dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatas44 . BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
\'ar 
s : array[0 . . 2°5] of char ; 
}Jegirl 
tr:l 
if (strtofloat(maskedit4 . text) -
strtofloat(maskedit8 . text)) > 0 then 




maskeditS . te~t : = ' Tidak ' 
strpcopy (s , format( ' Anda harus menambah tebal 
tiang pancang ! ', 
[FDdanL . MaskEditS . Text])) ; 
if (application . messagebox(s , ' Batasan tak 
terpenuhi ', 
MB_YESNO OR MB ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
Batas44 . Hide ; 
Batas44 . Close ; 
Batasll . C'lose ; 




on econverterror do 
begin 




procedure TBatas44 . BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
V:'1_r 
P, d , t , J'>,pp : rP:::tl ; 
begin 
tr:{ 
P: =strtofloat(maskedit7 . text) 
d : =strtofloat(maskeditl . text) 
t : =strtofloat(maskedi t2 . text) 
Ar)r) : =P /(pi *d*t l 
rnaskedit8 . text : =floattostr(App) ; 
exc:ept 
on ezerodivide do 
begin 
sho~rnnessage ( ' Tidak dapat rnernbagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 






procedure TB3tas44 . Button1Click(Sender : TObject) ; 
begin 
Ba ta:-::;11 . Close ; 
er1ci ; 
procedure TBatas44 . FormShow(Sender : TObject) ; 
begin 
MaskEdit1 . Text . - FDdanL . MaskEdit6 . Text ; 
1--'laskEdi t2 . Text 
HaskEdit3 . Text 
. - FDdanL . HaskEdit5 . Text ; 
. - New . Edit6 . Text ; 
. - New . Edit1 . Tezt ; 
Batas11 . MaskEdit4 . Text ; 
HaskEdit7 . Text 
MaskEdit9 . Text . 
Ha::::kEdi t4 . Tezt 
l'-'1askEdit8 . Text 




I I • , 
''. 
' 
procedure TBatas44 . Button2Click(Sender : TObject) ; 
b<3(::Jin 
Batas44 . Hide ; 
Bataskc1l . Shm·..rlvlod.al ; 
end ; 
procedure TBatas44 . Button3Click(Sender : TObject) ; 
begin 






Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , Buttons , Mask ; 
t~:{pe 
TBatasgab = class(TForm) 
GroupBoxl: TGroupBox ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit2 : TMaskEdit ; 
StaticTextl : TStaticText ; 
StaticText2: TStaticText ; 
MaskEdit4 : TMaskEdit ; 
BitBtnl : TBitBtn ; 
BitBtn2 : TBitBtn ; 
MaskEdit5: TMaskEdit ; 
MaskEdit6 : TMaskEdit ; 
MaskEdit7 : TMaskEdit ; 
Buttonl : TButton ; 
Labell : TLal::·el ; 
La})el2 : TLabel ; 
Label4 : TLabel ; 
Button2: TButton ; 
MaskEdit3 : TMaskEdit ; 
StaticText3: TStaticText ; 
Label:S : TLabel ; 
MaskEdit9: TMaskEdit ; 
StaticText4 : TStaticText ; 
StaticText5 : TStaticText ; 
MaskEditlO : TMaskEdit ; 
MaskEdit14: TMaskEdit ; 
Label10 : TLabel ; 
Labelll : TLabel ; 
Label13 : TLabel ; 
Label14: TLabel ; 
Label15 : TLabel ; 
Label19 : TLabel ; 
StaticText:S : TStaticText ; 
StaticText9 : TStaticText ; 
StaticText7: TStaticText ; 
BitBtn4 : TBitBtn ; 
BitBtn5: TBitBtn ; 
MaskEditll : TMaskEdit ; 
MaskEdit12: TMaskEdit ; 
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procedure BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender: TObject) ; 
procedure BitBtn4Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn5Click(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations ) 
public 
{ Public declarations ) 
end ; 
var 
Batasgab : TBatasgab ; 
implementation 
{$R ·*' . DFN} 
uses 
D_dan_L , baru,batas4 , batasl , batas3 , bataslom, batas2 ; 
procedure TBatasgab.BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
var 
P , D, t,M,I , Fxc,Fb , Tm:real; 
begin 
try 
P : =strtofloat(maskedit9 . text) 
D:=strt loat(maskeditl . text) 
t : =strtofloat(MaskEdit2 . Text) ; 
I:=strtofloat(rnaskedit14.text) 
N: =strtofloat(rnaskedit6 . text) 
Fxc:=strtofloat(MaskEditlO . Text) ; 
Fb : =strtofloat(MaskEdit3 . Text) ; 
Trn: ( ( P/ (pi +D+t)) / ( 0 . 6+fxc:)) + ( (M+Q . S+D/I) /Fl:>) ; 
lr hi +- 1 ,-, ,_,. +- c "ct- '' ,_,. ct- ,-1 rn ct- 1- c:: ~ rr' lJ.In } (--ll.l.<j I_..·_..'=' ll~ 1 j<._"-'...L.Lt 
maskedit4.text : =floattostr(Tm) ; 
exc:ept 
on ezerodivide do 
begin 
sho·vv"':message ( 1 Tidal-: dapat rnembagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 










of char ; 
if (strtofloat(maskedit4 . text)) <= 1 then 
l)egir1 
maskedit5 . text : = 1 Ya 1 ; 
shm·nnessage ( 1 Selarnat rancangan anda dapat 
diterima ' ) ; 
end 
else 
maskedit5 . text : = 1 Tidak 1 
strpcopy (s , forrnat( 1 Anda harus rnenarnbah tebal 
tiang pancang ! 1 , 
[FDdanL.MaskEdit5 . Text])) ; 
if (application . messagebox(s , ' Batasan tak 
terpenuhi 1 , 
MB_YESNO OR MB ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
BatasGab . Hide ; 
BatasGab . Close ; 
Batas22.Close ; 
Batas33 . Close ; 
Bataskol . Close ; 
Batas44 . Close ; 
Batasll.C:lose ; 








showrnessage( ' Terjadi kesalahan input ' ) ; 
end ; 
procedure TBatasgab . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
Batas33.Clu.::Je ; 
Batas22 . Close ; 
Bataskol . Close ; 
Batas44 . Close ; 
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Ba tas 11 . C'lose ; 
end ; 
procedure TBatasgab . FormShow(Sender : TObject) ; 
begin 
MaskEditl . Text .- FDdanL . MaskEdit6 . Text ; 
MaskEdit2 . Text . - FDdanL . MaskEdit5 . Text ; 
MaskEdit7 . Text . - FDdanL . MaskEdit7 . Text ; 
MaskEdit9 . Text . - New . Editl . Text ; 
MaskEditlO . Text : = Batas44 . MaskEdit4 . Text ; 
MaskEdit3 . Text . - Batas33 . MaskEdit4 . Text ; 
MaskEdit4 . Text : = 1 1 ; 
MaskEdit5 . Text : = 1 '; 
MaskEdit11 . Text : = 1 1 ; 
MaskEdit12 . Text : = 1 1 ; 
MaskEdit6 . Text : = Batas22 . MaskEdit6 . Text ; 
MaskEdit14 . Text . - Batas22 . MaskEdit14 . Text ; 
end ; 
procedure TBatasgab . Button2Click(Sender : TObject) ; 
begin 
Ba tas 3 3 . Sho\AT ; 
end ; 
procedure TBatasgab . BitBtn4Click(Sender : TObject) ; 
\lar 
P, D, t , FYc , Tm : real ; 
begin 
try 
P: =strtofloat(maskedi t9 . text) 
D: =strtofloat(maskedit1 . text) 
t : =strtofloat(MaskEdit2 . Text) ; 
Fxc : =strtofloat(MaskEdit10 . Text) ; 
Tm : =( (P/(pi*D*t) )/(0 . 6*Fxc)) ; 
maskedit11 . text : =floattostr(Tm) ; 
except 
on ezerodivide do 
be•;:rin 
sho·wTnessage ( 1 Tidak dapat 
end ; 
1.-- • mem,..)agl 
on econverterror do 
l)egin 
dengan 




nol 1 ) ; 
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procedure TBatasgab . BitBtn5Click(Sender : TObject) ; 
var 
D, Fb , M, I , Tm : real ; 
begin 
try 
D: =strtofloat(maskeditl . text) 
I : =strtofloat(maskeditl4 . text) 
M: =strtofloat(maskedit6 . text) 
Fb : =strtofloat(MaskEdit3 . Text) ; 
Tm : =( (M+Q . 5+D/I)/Fb) ; (hitung tegangan maksimum} 
maskeditl2 . text : =floattostr(Tm) ; 
e:x:c:er:'t. 
on ezerodivide do 
begin 
shov.nnessage ( ' Tidak dapat mernbagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
be9in 






. t- -ln _ertac::e 
U38;3 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , Buttons , Mask ; 
type 
TBatasKol = class(TForm) 
GroupBoxl : TGroupBox ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit2 : TMaskEdit ; 
MaskEdit3 : TMaskEdit ; 
StaticTextl : TStaticText ; 
StaticText~ : TStaticText ; 
MaskEdit4 : TMaskEdit ; 
BitBtnl : TBitBtn ; 
BitBtn2 : TBitBtn ; 
MaskEdit5 : TMaskEdit ; 
MaskEdit6: TMaskEdit ; 
StaticText4 : TStaticText ; 
BitBtn3 : TBitBtn ; 
MaskEdit8 : TMaskEdit ; 
MaskEdit9 : TMaskEdit ; 
MaskEditlO : TMaskEdit ; 
StaticText7 : TStaticText ; 
Buttonl : TButton ; 
MaskEditll: TMaskEdit ; 
StaticText8: TStaticText ; 
Button2: TButton ; 
Button3 : TButton ; 
La}.::>ell : TLa}:)e 1 ; 
Label2 : TLabel ; 
Label7 : TLabel ; 
LabellO : TLabel ; 
Labelll : TLabel ; 
MaskEdit12 : TMaskEdit ; 
MaskEdit13 : TMaskEdit ; 
Button6: TButton ; 
ButtonS : TButton ; 
StaticText3 : TStaticText ; 
StaticText5 : TStaticText ; 
Label3 : TLabel ; 
Sldll~Text6 : TStaticText ; 
MaskEdit7 : TMaskEdit ; 
Label4: TLabel ; 
LabelS : TLabel ; 
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LaL·el6 : TLabel ; 
StaticText9 : TStaticText ; 
MaskEdit14: TMaskEdit ; 
LabelS : TLabel ; 
StaticText10: TStaticText ; 
procedure BitBtn1Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
procedure BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button1Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button3Click(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure Button6Click(Sender : TObject) ; 
procedure Button8Click(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations ) 
public; 
{ Public declarations } 
end ; 
var 
BatasKol : TBatasKol ; 
implementation 
{$R * . DFM} 
uses 
D_dan_L,baru , batas3 , batas4 , batas1 , BATAS2 ; 
procedure TBatasKol . BitBtn1Click(Sender : TObject) ; 
var 
Dt , K, c:c , Ca , Fy, Fa , E, f , fi : real ; 
trv 
Dt : =strtofloat(maskedit3 . text) 
F::,r : =::.;trtofloat (ma::.;kedi t 11 . text) 
K: =strtofloat(MaskEdit9 . Text) ; 
Cc : =strtofloat(maskedit10 . text) 
E : =strtofloat(maskedit6 . text) 
Fa : =strtofloat(MaskEdit14 . Text) ; 
Ca:=exp(0 . 5*ln(2*pi*pi*E/Fa)) 
begin 
if (Dt<=60) then 
begin 





iK*KI I i?*,~.~*i~,-,1 I I *ful Iii '-·131 + i i3*vl I !R*i~r·l I-
' .... , __ ..._.. -- ... 1' · · ,, ....... . ' ' r· ... ,_. ---- . . 
(K*K*K)/ (8*Cc*Cc*Cc))) ; 





f : =(12*pi*pi*E)/(23*K*K) ; 




if (K<Ca) then 
begin 
fi : =((l -
(K*K/2*Ca*Ca))*Fa)/ ( (5/3)+(3*(K/(8*Ca)) )-
((K*K*K)/(B*Ca*Ca*Ca))) ; 




fi : =(12*pi*pi*E)/(23*K*K) ; 





on ezerodivide do 
begin 
showmessage( ' Tidak dapat membagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatasKol . BitBtn2Click(Sender : TObject) ; 
var 
s : array[0 .. 225] of char ; 
begin 
trv 
if (strtofloat(maskedit4 . text) -
strtofloat(maskedit8 . text)) > 0 then 





maskedit5 . text : = ' Tidak ' 
strpcopy (s , format( ' Anda harus menambah tebal 
tiang pancang ! ', 
[FDdanL . MaskEdit6 . Text])) ; 
if (application . messagebox(s , ' Batasan tak 
terpenuhi ', 
HB_YES!'W OP. HB_ICONQUESTION) =IDYES) then 
begin 
Batasr~ol . Hide ; 
BatasKol . Close ; 
Ba tas 4 4 . C'lo::;e ; 
Batasll . Close ; 




on econverterror do 
begin 




procedure TBatasKol . BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
var 
P , d , t , App : rPal ; 
begin 
try 
P : =strtofloat(maskedit7 . text) 
d : =strtofloat(maskeditl . text) 
t : =strtofloat(maskedit2 . text) 
f'>,l.)P : =P/ (t.)i +d+t) 
rnaskedi t8 . text : =floattostr (P.~pp) ; 
except 
on ezerodivide do 
begin 
shcMrnessage ( ' Tidak dapat membagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 









Batas44 . Close ; 
Batasll . Close ; 
end ; 
procedure TBatasKol . Button2Click(Sender : TObject) ; 
'lar 
Cc , E, Fy : real ; 
begin 
try 
E : =strtofloat(maskedit6 . text) 
Fy : =strtofloat(maskeditll . text) 
Cc : =exp(0 . 5'*'ln(2*pi*pi*E/Fy)) 
maskeditlO . text : =floattostr(Cc) ; 
except 
on ezerodivide do 
begin 
showmessage( 1 Tidak dapat membagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TBatasKol . Button3Click(Sender : TObject) ; 
'lar 
c , K, l , D: real ; 
begin 
try 
K: =strtofloat(maskedit12 . text) 
l : =strtofloat(maskedit13 . text) 
D: =strtofloat(maskeditl . text) 
= : =(K'*'l*12)/ (D/2) 
maskedit9 . text : =floattostr(c) ; 
except 
on ezerodivide do 
begin 
showTnessage ( 1 Tidak dapat membagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 








procedure TBatasKol.FormShow(Sender : TObject) ; 
begin 
MaskEditl . Text := FDdanL . MaskEdit6 . Text ; 
MaskEdit2.Text := FDdanL . MaskEdit5 . Text ; 
MaskEdit13 . Text := FDdanL . MaskEdit7 . Text ; 
MaskEdit14.Text := Batas44.MaskEdit4.Text; 
MaskEdit6.Text := New . Edit4 . Text ; 
MaskEditll.Text := New . Edit6 . Text ; 
MaskEdit7 . Text .- New . Editl . Text ; 
MaskEdit4.Text . -
MaskEditB . Text . -
MaskEdit5 . Text .-







I I , 
, 
MaskEditlO.Text := 1 1 ; 
MaskEdit3 . Text .- Batasll . MaskEdit4 .Text ; 
end; 
procedure TBatasKol . Button6Click(Sender : TObject) ; 
begin 
BatasKol . Hide ; 
Batas22 . Sho,"rModal ; 
end ; 
procedure TBatasKol . Button8Click(Sender : TObject) ; 
be9in 





unit tal ; 
interface 
1J::1es 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
Grids , StdCtrls , Buttons , Mask , DBGrids , Db , 
DBTables ; 
type 
TFberat = class(TForm) 
BitBtnl : TBitBtn ; 
BitBtn3 : TBitBtn ; 
MaskEdit4 : TMaskEdit ; 
LabelS : TLabel ; 
GroupBoxl : TGroupBox ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit2 : TMaskEdit ; 
MaskEdit3 : TMaskEdit ; 
La})el2 : TLabel ; 
Label3 : TLabel ; 
Label4 : TLabel ; 
TableBerat : TTable ; 
DataBerat : TDataSource ; 
Buttonl : TButton ; 
Labell : TLabel ; 
Label7 : TLabel ; 
Label8 : TLabel ; 
Label9 : TLabel ; 
MaskEdit5 : TMaskEdi t ; 
Label6 : TLabel ; 
LabellO : TLabel ; 
MaskEdit6 : TMaskEdit ; 
Labelll : TLabel ; 
Labell2 : TLabel ; 
Labell3 : TLabel ; 
Label14 : TLabel ; 
Labell5 : TLabel ; 
procedure hitungberat(Sender : TObject) ; 
procedure keluar(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations } 
publi(:: 





Fberat : Tfb,::::.rat ; 
implementation 
u:3e:3 
D dan_L , baru ; 
{ $R * . DH-'1} 
procedure TFberat . hitungberat(Sender : TObject) ; 
var 
D, t , z , L, r , W: real ; 
begin 
try 
D: =strtofloat(rnaskeditl . text) ; 
t : =strtofloat(rnaskedit2 . text; ; 
z : =strtofloat(rnaskedit3 . text) ; 
L : =strtofloat(rnaskedit5 . text) ; 
r : =strtofloat(rnaskedit6 . text) ; 
W: =(r*(pi)*D*0 . 083*t*0 . 083*(z+L))*0 . 001 ; 
berat dlrn kips} 
rnaskedit4 . text : =floattostr(W) ; 
except 
on ezerodivide do 
begin 
{hi tung 
shm·nnessage ( 1 Tidak dapat rnernbagi dengan nol 1 ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 




procedure TFberat . keluar(Sender : TObject) ; 
begin 
end ; 
procedure TFberat . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
begin 
MaskEdit4 . Text . - 11 




procedure TFberat . FormShow(Sender : TObject) ; 
begin 
MaskEditl . Text FDdanL . MaskEdit6 . Text ; 
Jvia:::,kEdit2 . Text 
MaskEdit3 . Text 
FDdanL.MaskEdit5 . Tezt ; 
. - FDdanL . MaskEdit7 . Text ; 
MaskEdit6 . Tezt . - New.Edit3 . Text ; 
end ; 
procedure TFberat . Button2Click(Sender : TObject) ; 
begin 






._mit buka ; 
interface 
U;38:C:i 
Windows , MPssages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , ForRs , Dialogs , 
StdCtrls , Db , DBTables , Grids , DBGrids , FileCtrl ; 
type 
TOpen = cla2s(TForm) 
DBGridl : TDBGrid ; 
DataSourcel : TDataSource ; 
Tablel : TT::tble ; 
Button3 : TButton ; 
Lat,el:=: : TLab'='l ; 
DriveComboBoxl : TDriveComboBox ; 
Directsr~Li~tBoxl : TDir~~toryLi2tBox ; 
Button: : TButton ; 
FileLi2tBoxl : TFileListBox ; 
Labell : TLabel ; 
procedure Button2Click(Sender : TObject) ; 
proced~re Button3Click(Sender : TObject) ; 
procedure FormCreate(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations 1 
pt,blic· 
I Public de=larations } 
end ; 
v::lr 
Open : TOpen ; 
i.:-r-plernentation 
'$F. * . DFH} 
procedure T0pen . Button2Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
try 
If Tablel . a~tive=True then Tablel . close ; 
t:iblel . Tatl~N~rne : =filelistboxl . FileNarne ; 
Tablel . Open ; 
ez::--ept 
on econverterlor do 
begin 






procedure TOpen . Button3Click(Sender : TObject) ; 
begin 
er :::l. ; 
procedure TOpen . FormCreate(Sender : TObject) ; 
bs9in 
DirectoryListBoxl . FileList : = FileListBoxl ; 
DirectoryListBoxl . DirLabel : = Labell ; 
DriveComboBoxl . DirList : = DirectoryListBoxl ; 
E::>L:::J. ; 
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ur _:_ t L dan L ; 
interfac:e 
uses 
Windows , Mess~ges , SysUtils , Classes , Graphics , 
:ontrol2 , Forms , Ll3logs , 
StdCtrls , Mask , Buttons , Menus , Db , DBTables , Grids , 
:.BGri -=is ; 
type 
TFDdanL = class(TForm) 
GroupBoxl : TGroupBox ; 
StaticTextl : TStaticText ; 
Stati~Text6: TStaticText ; 
MaskEdit6 : TMaskEdit ; 
Stati~Text8 : TSt9ticText ; 
StaticText9: TStaticText ; 
Stati~Text12 : TStaticText ; 
MaskEdit7 : TMaskEdit ; 
BitBtnl: TBitBtn ; 
StaticText16 : TStaticText ; 
StaticText21 : TStaticText ; 
DataSourcel : TDataSource ; 
Ta}:::lel : TTdlle ; 
DBGridl : T~BGrid ; 
Buttorl: TButt~n ; 
Label7 : TLabel ; 
StaticText~: TStaticText ; 
ButtonS : TButton ; 
Tabl : TT::~blP ; 
DataSource:: TDataSource ; 
DBGri-=1.2 : TDBGrid ; 
Label6 : TLabel ; 
Label :3 : TL,J.be 1 ; 
Label9 : TLabel ; 
MaskEditS : TMa~kEdit ; 
Labelll : TLabel ; 
L3}:>el1 : TLabel ; 
BitBtn2 : TBitBtn ; 
BitBtn3 : TBitBtn ; 
MaskEdit2 : TMaskEdit ; 
MaskEditl : TMaskEdit ; 
MaskEdit4 : T1askEdit ; 
StaticText3 : TStati~Text ; 
MaskEdit3 : TMaskEdit ; 
pro~edure BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
procedure FormShow(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
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{ Private declarations } 
pJblic 
{ Public de~larations } 
end ; 
var 
~DdanL : ':'FDdanL ; 
irnp_;_ernentation 
{ $,R + . DF!'•I} 
qses 
procedure TFDdanL . BitBtnlClick(Sender : TObject) ; 
Er , ~L , Qa , ~p , ~q . ~r , , Qt , Qu , Qv , Qw , d , zx , za , zb , zc , zd , ze , zf , 
, zh , zl , z: , z3 , z4 , z5 , zE , z7 , z8 , z9 , 
f , fl , f2 , f3 , f4 , f5 , f6 , f7 , f8 , f9 , fl0 , fll , fl2 , fl3 , fl4 , fl5 , fl6 , 
, , ql , q: , q3 , q4 , q5 , q6 , q7 , q8 , q9 , ql0 , qll , ql: , ql3 , ql4 , ql5 , ql6 : 
ro2al ; 
i:l)~ te ; 
try 
Qa : =strtofloat(Maskeditl . text) ; 
J:=strtofloat(Ma0kedit6 . text) ; 
fl : =strtofloat(Tanah7 . Edit9 . text) 
f2 : =2trtofloat(Tanah~ . Edit1C . text) 
f3 : =strtofloat(Tanah7 . Edit17 . text) 
f4 : =3trtofloat(Tanah7 . Edit18 . text) 
f5 : =strtofloat(Tanah7 . Edit21 . text) 
f6 : =strtofloat(Tanah7 . Edit22 . text) 
f7:=~trtofloat(Tanah~ . Edit2~ . text) 
f8 : =strtofloat(Tanah7 . Edit28 . text) 
f~':=strtofloat (Tanah~ . Edit33 . text) 
f10 : =strtofloat(Tanah7 . Edit34 . text 
fll:-strtoflual(Tanah7 . Eiit49 . text 
f12:=strtofloat~Tanah7 . Edit50 . text) ; 
f13:=strtofloat(Tanah7 . Edit43 . text) 
f14:=strtofloat(Tanah7 . Edit44 . text) ; 
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f15 : =strtoflo3t Tanah7 . Edit59 . text) 
fl: : =str~oflodt Tanah7 . Edit60 . text) 
ql : =strtofluat(Tanah~ . Edit15 . text) 
y2 : =strtofloat:Tanah7 . Edit16 . text) 
'13 : =::.;trt()float (Tar:.:tL7 . Edit19 . text) 
44 : =strtofloat(Tanah7 . Edit20 . text) 
q5 : =strtofloat(Tanah7 . Edit23.text) 
q6 : =strtofloat(Tanah7 . Edit24 . text) 
,,J7 : =::.;trtofloat ( Tanah7 . Edi t51 . text) 
q8 : =strtofl0at;Tanah7 . Edit52 . text) 
q9 : =strtoflua~;Tanah7 . Edit29 . text) 
q10 : =strtoflodt(Tanah7 . Edit30 . text) 
Jll : =strtoflodt(Tanah7 . Edit35 . text) 
ql2 : =strtofloat(Tanah7 . Edit36 . text) 
Jl3 : =strtofloat(Tanah7 . Edit45 . text) 
q14 : =strtoflodt(Tanah7 . Edit46 . text) 
q15 : =strtofloat(Tanah7 . Edit61 . text) 
q16 : =strtofloat(Tanah7 . Edit62 . text) 
z1 : =2trtofloat(Tanat7 . Edit7 . text) 
z2 : =str~ofloat:Tanah7 . Edit8 . text) 
z3 : =2trtofloat~Tanah~ . Edit12 . text) 
z4 : =strtofloat:Tanah7 . Edit14 . text) 
z5 : =strtofloat(Tanah~ . Edit26 . text) 
z6 : =strtofloat(Tanah7 . Edit32 . text) 
z7 : =s~r~ofloa~(Tanah7 . Edit56 . text) 
z8 : =strtofloat1Tanah7 . Edit42 . text) 
z9 : =strtofloat(Tanah7 . Edit58 . text) 
za : =z2 - z1 ; 
zb : =z3 - z:::: ; 
::.: : =z4 - =3 ; 
zd : =z5- z4 ; 
=f :==7 - =6 ; 
=..g : =z8 - z7 ; 
zh : -=z9 - z8 ; 
Qp : =(pi*d/12*( (za*f1)+(za*(f2 -
fl) /2) l l + (r::;.i/ ,=··i'6*d*d* (q1+ (q2 - q1l l l ; 
Qq : =Qp+(pi*d/12*(\zb*f3)+(zb*(f4 -
f3)/2) ))+(pi/576*d*d* ;q3+(q4 - 13))) ; 
Qr : =Qq+(pi*d/12*: (zc*f5)+(zc*(f6 -
i:!:-l /~:·: :· + (pi/S'l6*d*d* (q5+ (q6 - q5})) ; 
Qs : =Qr+(pi*d/12*( (zd*f7)+(zd*(f8 -
f'1) /21)) + (I::;.i/!::,./6*d*d* (q7+ (q8 - q7))) ; 
Qt : =Qs~(pi*d/12*( (ze*f9)+(ze*(f10-
fq)/2) ))+(pi/576*d*d*(q9+(q10- qY)) ); 
Q~ : =Qt+(pi*d/12*( (zf*ll)+(zf*(f12 -
f11)/~)) )+(pi/~76*d*d*(qll+(q12 - qll) )) ; 
Qv : =Qu+(pi*d/l~*((zg*13)+(zg*(f14 -
f13) /2))) +(pi/: :G*d*d* (ql3+ (q14 - q13))) ; 
-3 
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Q1-r : =Qv+ (r::::>i *d/12* ( (zh*15) + (=1-:* (f16 -
f15)/2)) )+(pi/576*d*d* (q15+(q16 - q15))) ; 
if ((Qa*1 . 5)<=0) then 
begin 
MaskEdit7 . Text : = 1 ?????? 1 ; 
shovnne..:;sage ( 1 Tiang pancang saudara tidak 
rnenanc::ap 1 ) ; 
end 
else 
if ((Qa*1 . 5) ~Qp) then 
begin 
repeat 
za : =za- 0 . 1 ; 
f : =( (f2-f1)/ ;z2 - zl) )*za ; 
q : =( (abs(q2 - q1) )/ (z2 - z1) )*za ; 
~L : =(pi*d/12*:(za*f1)+(za*f/2)))+(pi/576*d*d*(q1+q)) ; 
Er : =(QL- (Qa*1 . 5)) ; 
until 
(Er---::55) ; 
rnaskedit7 . text : =floattostr(abs(za+z1)) ; 
rnaskedit3 . text : =floattostr( (Qa*1 . 5)) ; 
rnaskedit2 . text : =floattostr(QL) ; 
end 
else 
if ((Qa*1 . 5)=Qp; then 
else 
begin 
rnaskedit7 . text : =floattostr(z1+za) ; 
end 
if ((Qa*1 . 5) Qp) 3nd ((Qa*1 . 5)<Qq) then 
begin 
repeat 
zb : =zb- 0 . 1 ; 
f : =( (f4-f3)/(z3- z2) )*zb ; 
q : =( (abs(q4 - q3) )/(z3- z2) )*zb ; 
QL : =Qp+(pi*d/12* ( (zb*f3)+(zb*f/2)) )+(pi/576*d*d* (q3+q)) ; 





rnaskedit~ . text : =floattostr(abs(zb+z2)) ; 
rnaskedit3 . text : =floattostr((Qa*1 . 5)) ; 
rnaskedit2 . text : =floattostr(QL) ; 
- 4-
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if ((Qa*1 . 5;=Qq: then 
else 
begin 
maskedit7 . text : =floattostr(z1+za+zb) ; 
end 
if (:Qa*1 . 5;·Qq) and ((Qa*1 . 5)<Qr) then 
}::.-egin 
repPat 
zc : =zc. - C. 1 ; 
f : =( (fE-fS)/(z4 - z3))*zc ; 
q : =( (abs(q6 - q5))/(z4 - z3) )*zc ; 
~L : =Qq+(pi*d/12*; (zc*f5)+(zc*f/2)) )+(pi/576*d*d*(q5+q)) ; 
Er : =(QL- :Qa*1 . 5)) ; 
until 
(Er<55) ; 
maskedit~ . text : =floattostr(abs(zc+z3)) ; 
maskedit1 . text : =floattostr((Qa*1 . 5)) ; 
maskedit~ . text : =floattostr(QL) ; 
end 
else 
if ((Qa*1 . S)=Qr) then 
begin 
maskedit7 . text : =floattostr(z1+za+zb+zc) ; 
end 
if ( (Qa*1 . 5)>Qr) and ((Qa*1 . 5)<Qs) then 
l:::·egin 
re1::-eat 
zd : =zd- 0 . 1 ; 
f : =;(fR-f7)/ ;z5- z4))*zd ; 
q:=( (abs(q8 - q7))/(z5-z4) )*zd; 
QL : =Qr+(pi*d/12*( (zd*f7)+(zd*f/2)) )+(pi/576*d*d*(q7+q)) ; 




(Er< 55) ; 
maskedi tl . te~:t : =floattostr ( at·s ( zd+z 4) ) ; 
maskedit3 . text : =floattostr((Qa*1 . 5)) ; 
maskedit: . text : =floattostr(QL) ; 
if ((Qa*1 . 5)=Q3) then 
begin 
5-
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maskedit~ . te~t : =floatto0tr(z1+za+zb+zc+zd) ; 
end 
else 
if ( (Qa*1 . 5)"Qs) and ( (Qa*1 . 5)<Qt) then 
begin 
repeat 
ze : =ze- <1 . 1 ; 
f : =(~f1S -f9)/(z6-z5))*ze ; 
q : =((ab~(q10- q9))/(z6- z5))*ze ; 
~L : =Qs+(pi*d/12*((ze*f9)+(ze*f/2)) )+(pi/576*d*d*(q9+q)) ; 





maskedit7 . text : =floattostr(abs(ze+z5)) ; 
maskedit3 . text : =floattostr((Qa*1 . 5)) ; 
maskedit2 . text : =floattostr(QL) ; 
if ( (Qa*1 . 5)-Qt) then 
begin 
maskedit 7 . text : =floattostr(z1+za+zb+zc+zd+ze) ; 
en=i 
else 
if ((Qa*1 . 5) Qt; and ((Qa*1 . 5)<Qu) then 
begin 
repeat 
zf : =zf - 0 . 1 ; 
f : =( (f12-fll)/(z7-z6) )*zf ; 
q : =( (abs(q1:-q11) )/ (z7 - z6) )*zf ; 
~L : =Qt+(~i*d/12* ( (zf*f11)+(zf*f/2)) )+(pi/576*d*d*(ql1+q)) ; 





maskedit7 . text : =floattostr(abs(zf+z6)) ; 
maskedit3 . text : =floattostr( (Qa*1 . 5)) ; 
maskedit2 . text : =floattostr(QL) ; 
~f ((Qa*1 . s;~Qu) then 
begir1 
maskedit, . text : =floattostr(z1+za+zb+zc+zd+ze+zf) ; 
end 
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if ;(Qa*l . S)~Qu) and ((Qa*1 . 5)<Qv) then 
begin 
repeat 
zg : =zg- 0 . 1 ; 
f : = .; (f14-f13:· / (zf3-z7)) +zg ; 
q : =( (abs(q14-q13; )/(z8-z7) )*zg ; 
~L : =Qu+(pi+d/1:~ ( :zg+f13)+(zg+f/2)) )+(pi/576+d+d+(q13+q)) ; 





maskedit7 . text : =floattostr(abs(zg+z7)) ; 
maskedit3 . text : =floattostr((Qa*1 . 5)) ; 
maskedlt: . t8xt : =floattostr(QL) ; 
if ((Q3*1 . 5)=2;: then 
begin 
maskedit7 . text : =f oattostr(z1+za+zb+zc+zd+ze+zf+zg) ; 
end 
else 
if ( :Qa*l . :;.; ·:!v) 3:-d ( (Qa*1 . .5) <Q~r,;) then 
begin 
repeat 
zh : =zb - 0 . 1 ; 
f : =( (f16 - f15)/(z9 - z8))*zh ; 
q : =( (abs(q16 - q15) )/(z9- z8) )*zh ; 
dL : =Qv+(pi*d/1:* ( (zh+f15)+(zh*f/2)) )+(pi/576+d*d*(q15+q)) ; 




( Er< .SS) ; 
maskedit~ . text : =floattostr(abs(zh+z8)) ; 
maskedit3 . text : =floattostr( (Qa*1 . 5)) ; 
maskedit: . text : =floattostr(QL) ; 
if {(Qa*l.S;~Qw; then 
t:·egin 
lLLcL.:::kedi t7 . text : =floattostr ( zl +za+zb+zc+zd+ze+zf+~g+:zh) ; 
end 
else 
UnitD dan L 
if ~(Qa*1.5) r:yw) then 
begin 
maskedit7 . Text : = 1 lebih dalam dari data stratigrafi 
tanah yang tercPdia 1 ; 
sho•<'~message ( ' J\lat peman•:::ang tidak rnencapai 
kedalaman tersetut , perbesar D ! 1 ) ; 
PXCept 
end ; 
on ezerodivide do 
begir1 
shm~essage( 1 Tidak dapat membagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 
sh·.J"rr: <:::::ssaqe ( 1 Terj adi kesalahan input 1 ; ; 
ew:i ; 
procedure TFDdanL . FormShow(Sender : TObject) ; 
Leg in 
MaskEditl . Text . - New . Edltl . Text ; 
MaskEdit4 . Tex~ .- New . Edit: . Text ; 
<::::nd ; 
~rocedure TFDdanL . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
l:eg_;_n 
]'-.)e\,·1. Close ; 
Tanah7 . C'lo.s·e ; 
procedure TFDdanL . Button5Click(Sender : TObject; ; 
bt::>J_;_n 
MaskEdit5 . Tex_ : = 1 1 ; 
l'IaskEdi t E. Tex+-
lbskEdi t7 . Tex~~ 
Tanah7 . Shov.r ; 
r.:lose ; 
d1:l. ; 
, _ I I • 
. - ' 
, _ I I • 
. - ' 
procedure TFDdanL . BltBtn2Click(Sender : TObject) ; 
}>=" .J _;_n 
~ry-
if (strtoflca~(MaskEditl . Text)<550) then 
MaskEdit6 . Text : = 1 24 1 ; 
if (strtofloat(MaskEdit4 . Text)<110) then 
MaskEdit6 . TR~t : = 1 24 1 ; 
- 8 -
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if (strtofloat(Ma~kEditl . Text)>=550) and 
(strtofloat(MaskEdit1 . Text)<1650) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 30 '; 
if (strtofloat(MaskEdit4 . Text)>=110) and 
(2trtofloat(MaskEdit4 . Text)<16S) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 30 '; 
~f (strtofloat(~askEditl . Text)>=1650) and 
(s~rtofloat(MaskEditl . Text)<22CO) 
then Ma~kEd~t6 . Text : = ' 36 '; 
if (strtofloat(MaskEdit4 . Text)>=165) and 
(~trtofloat(MaskEdit4 . Text)<198) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 36 '; 
lf (strtofloat (Ma2kEditl . TPxt)>=2200) and 
(strtofloat(MaskEditl . Text)<3850) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 39 '; 
if (strtofloat:MaskEdit4 . T8xt;>=198) and 
(:trtofloat(MaskEdit4 . Text)<242) 
then MaskEd~t6 . Text : = ' 39 '; 
if (strtofloat(Ma~kEditl . TPxt)>=3850) and 
(strtofloat(MaskEditl . Text)<4960) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 42 '; 
if (strtofloat(MaskEdit4 . Text)>=242) and 
(3trtofloat (MaskEdit4 . Text)<275) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 42 '; 
if (strtoflu3t ;Ma2kEditl . Text)>=4960) and 
(strtofloat(MaskEditl . Text)<5500) 
then MaskEdi~6 . Text : = ' 48 '; 
if (strtofl0at(MaskEdit4 . Text)>=275) and 
(2trtofloat(Mas~Edit4 . Text)<330) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 48 '; 
if (strtofloat(MaskEditl . Text)>=5500) and 
(2trtofloat(MaakEditl . Text)<6060) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 54 '; 
~f (:Jtrtoflu::t+ (t'-1a:='kEdit4 . T...,~_t) >=330) and 
:strtofloat(MaskEdit4 . Text)<440) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 54 '; 
if (strtoflGat:MaskEditl . Text)>=6060) and 
(strtofloat(MaskEditl . Text)<6600) 
then MaskEdit6 . Text :=' 60 '; 
if (strtofloat(MaskEdit4 . Text)>=440) and 
(strtofloat(MaskEdit4 . Text)<550) 
then MaskEdit6.Text : = ' 60 '; 
if (strtofloa~~MaskEditl . Text)>=6600) and 
(~trtofloat(MaskEditl . Text)<BBnQ) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 72 '; 
if (strtofloat(Ma2kEdit4 . Text)>=550) and 
(strtofloat(MaskEdit4 . Text)<606) 
then MaskEdit6.Text : = ' 73 '; 
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if (strtofloat(Ma~kEditl . Text)>=8800) and 
(strtofloat(MaskEditl . Text)<llOOO) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 84 '; 
if (strtofloat(MaskEdit4 . Text)>=606) and 
(~trtofloat(Ma~kEdit4 . Text)<770) 
then MaskEdit6 . Text : = ' 84 '; 
if (strtofloat(Ma2kEditl . Text:>=11000) then 
MaskEdit6 . Text : = ' 120 '; 
i~ (strtofloat ;~a~kEdit4 . Text)~=770) then 




on ezerodivide do 
begin 
shrn~essage( ' Tidak dapat membagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econverterror do 
begin 
sho'.-·.'Inessage ( ' Terj adi kesalahan input ' ) ; 
end ; 
procedure TFDdanL . BitBtn3Click(Sender : TObject) ; 
begin 
try 
if (strtofloat(MaskEdit6 . Text)=24) then 
M1skEditS . T~xt : = ' C . S ' else 
if (strtofloa~(M3skEdit6 . Text)=30) then 
MaskEdit5 . Text : = ' 0 . 5625 ' else 
if (strtofloat(MaskEdit6 . Text)=36) then 
M3skEdit5 . Text:= ' 0 . 625 ' else 
if (strtofloat(MaskEdit6 . Text)=39) then 
MaskEdit5 . Text : = ' C. E25 ' else 
if (strtofloa~:MaskEdit6 . Text)=42) then 
MaskEdit5 . Text : = ' C. f875 ' else 
if (strtoflcat ;tviaskEdit6 . Text)=48; then 
MaskEdit5 . Text : = ' 0 . ~5 ' else 
if :strtofloat~MaskEdit6 . Text)=54) then 
MaskEdit5 . Text : = ' 0 . 75 ' else 
if (strtofloat (MaskEdit6 . Text)=60) then 
MaskEdit5 . Text : = ' O. R75 ' else 
if (strtofloat :MaskEdit6 . Text)=72) then 
MaskEdit5 . Text : = ' l ' else 
if ( strtoflcHt (Ha.:ckEdi t6 . TPxt) =84) then 
MaskEdit5 . Text : = ' 1 . 125 ' else 
if :strtofloat:MaskEdit6 . Text)=96) then 
HaskEdit5 . Text : = ' 1 . 25 ' else 
if (strtofloat(HaskEdit6 . Text)=108) then 
MaskEdit5 . Text : = ' 1 . 375 ' else 
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if (strtofloa~(~askEdit6 . Text)=120) then 
MaskEdit5 . Text : = ' 1 . 5 ' else 
l::·egin 
MaskEditS . Text : = ' ????? '; 





on ezerodivide do 
begin 
shm·:message ( ' Tidak dapat membagi dengan nol ' ) ; 
end ; 
on econvertsrror do 
begin 
shoh'Il1eSSd'.::je ( ' Terj adi kesalahan input ' ) ; 
end ; 
lapisan' 
unit lapi:3an7 ; 
interface 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Centrals , ForiT~ , Dialogs , 
StdCtrls , Grids , DBGrids , Db , DB Tables ; 
TTanah7 = 2lass(TForrn) 
Buttonl : TButton ; 
GroupBoxl : TGroupBox ; 
Edi t8 : TEcii t ; 
Edit9 : TEdit- ; 
EditlO : TEd_;_t ; 
Labell : TLabel ; 
Edit' : TEdit ; 
Editll : TEdit ; 
Edit12 : TEdit ; 
Edit13 : TEdit ; 
Edit 14 : TE :ii t ; 
Edit15 : TEdit ; 
Edit16 : TEiit ; 
Editl": TEdit ; 
Edit 18 : TE:ii t- ; 
Labell3 : mLabel ; 
Label14 : TLctbel ; 
Edit19 : TEdit ; 
Edi t2 0 : TEcii t- ; 
Edi t21 : TEcii t ; 
Edit22 : TEdit ; 
Edit::::3 : TEdit ; 
Edit::::4 : TEdi_ ; 
Edit25 : TEdit ; 
Edit::::f : TEdit ; 
Edit::::: : TEdit ; 
Edit::::E: : TEdit ; 
Edit::::9 : TEdit ; 
Edi t30 : TEcii t ; 
Labell5 : TLabel ; 
Edit31 : TEdi+_ ; 
Edit32 : TEdit ; 
Edit33 : TEdi+- ; 
Edit34 : TEdit ; 
Edit35 : TEdit ; 
Edit36 : TEdit ; 
Label16 : TLabel ; 
Label17 : TLabel ; 
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Labell8 : TLabPl ; 
Labellq : TLabel ; 
Label~O : TLabel ; 
Label21 : TLabel ; 
Label22 : TLabel ; 
Label23 : TLabel ; 
Label~4 : TL~bel ; 
Label2 5 : TLabel; 
Label2C : TL3bel ; 
Lal::,el27 : TLabel ; 
Label:28 : TLabel; 
Label::: : TL3bel ; 
Label3 : TLabel ; 
Label4 : TL3bf::'l ; 
LabelS : TL::~bel ; 
Label6 : TLabel ; 
Edi t41 : TE:L. ':: ; 
Edit43 : TE::iit ; 
Edit44 : TE::iit ; 
Edit45 : TEdit ; 
Edit 4 r.) : TEcl.i t ; 
Labelll : TLabel ; 
Label2 9 : TT abel; 
Label3C : TLabel ; 
E::iit42 : TEdit ; 
Edit49 : TEdit ; 
Edit50 : TEdit ; 
Edit51 : TEdit ; 
Edit-S~ : TEdit ; 
Edit55 : TEdit ; 
Edi t.56 : TEdi t ; 
La]:)el31 : TLabe 1 ; 
Button2 : TButton ; 
Button3 : TButton ; 
Label34 : TLabel ; 
Label35 : TL3bel ; 
Edit 57 : TEcl.i t ; 
Edit58 : TEdit ; 
Edit59 : TEdit ; 
Edit60 : TEdit ; 
Edit 61 : TEcl.i t ; 
Edit62 : TEdit ; 
Label3£ : TLJbel ; 
Label38 : TLabel ; 
Label3~ : TLabel ; 
Lal::·el40 : TLabel ; 
Label41 : TLabel ; 
Label43 : TLabel ; 
Label44 : TLabel ; 
- 2 -
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Label4C : TLabel ; 
Label4" : TLabel ; 
Label49 : TL~bel ; 
Label50 : TLabel ; 
Label5:2: TLat·el ; 
Label53 : TLabel ; 
Label!:5 : TLabel ; 
LabelS~ : TLabel ; 
Lab~l58 : TLabel ; 
Label59 : :'Label ; 
Label61 : TLabel ; 
Label6~ : TLabel ; 
Label64 : TLabel ; 
Label65 : TLabel ; 
pro~edure Button3Click(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick:sender : TObject) ; 
procedure EditllChange(Sender : TObject) ; 
procedure Edit13Change(Sender : TObject) ; 
procedure Edit~5Change(Sender : TObject) ; 
procedure Edit31Change(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender : TObject) ; 
procedure Edit55Change(Sender : TObject) ; 
pro~edure Edit41Change(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations ) 
public 
{ Public de~larations ) 
end ; 
var 
Tanah7 : TTanah7 ; 
implementation 
11ses 
l-·aru , D dan L ; 
- -
f$R + . DFl' ... 1} 
procedure TTanah7 . Button3Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
1·.) 8',-.T • S h )V.T i 
end ; 
procedure TTanah7 . Button1Click(Sender : TObject) ; 
be9in 
New . Editl . Tezt . - 1 1 ; 
New . Edit~ . T~xt . -







procedure TTanah7 . Edit11Change(Sender : TObject) ; 
begin 
Editll . Text : =Edit8 . Text ; 
en::l. ; 
procedure TTanah~ . Editl3Change(Sender : TObject) ; 
be9in 
Edit13 . Text : =Edit12 . Text ; 
end ; 
procedure TTanah7 . Edit25Change(Sender : TObject) ; 
ber::Jin 
Edit25 . T8xt : =Edit14 . Text ; 
e,"d ; 
procedure TTan3h7 . Edit31Change(Sender : TObject) ; 
be9in 
Edit31 . Text : =Edit26 . Text ; 
end ; 
procedure TTanah7 . Button2Click(Sender : TObject) ; 
b::?9in 
Tanah7 . Hide ; 
FDdanL . Sho~~~dal ; 
end ; 
procedure TTanah7 . Edit55Change(Sender : TObject) ; 
be9in 
Edit55 . Text : =Edit32 . Text ; 
PLd ; 
procedure TTanah7 . Edit41Change(Sender : TObject) ; 
be9in 





unit printr:;•a.3 ; 
interfac:e 
uses 
fr>Iindoi·.Js , lv!es::'age5 , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Form3 , Dialogs , 
StdCtrls , quickrpt , Qrctrls , ExtCtrls , Db , DBTables ; 
type 
Tcetak = class(TForm) 
Tablel : TTable ; 
QuickRepl : TQuickRep ; 
DetailBandl : TQRBand ; 
Buttonl : TButton ; 
~RDBTextl : T)RDBText ; 
QRDBText: : TQRDBText ; 
QRDBTex~3 : TQRDBText ; 
QRDBText4 : TQRDBText ; 
QRDBText5 : TQRDBText ; 
TitleBandl: TQRBand ; 
ColumnHe~dPrBandl : TQRBand ; 
QRLabell : TQRL3bel ; 
QRLabel:: TQRLat•el ; 
(:!RLatJel3 : TQRLa})el ; 
QRLabel4: TQRLo.bel ; 
QRLabel5 : TQRLabel ; 
QRLabel( : TQRLabel ; 
PageHe3derBandl : TQRBand ; 
QRLabel7 : TQRLabel ; 
QRDBText6 : TQRDBText ; 
QRLabel8: TQRLabel ; 
QRLabel9 : T;2RLabel ; 
QRLabellC : T 1:~RLabel ; 
QRLabelll : Ti;2RLabel ; 
QRLabel1: : TQRLabel ; 
QRLabel13 : TQRLabel ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations } 
public 
{ Public declarations } 
end ; 
V3r 




{ $ R +. DFH} 
procedure Tcetak . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
beqln 




unit printhasil ; 
interfac:e 
u:3es 
Windows , Messages , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , quickrpt , Qrctrls , ExtCtrls , Db , DBTables ; 
type 
Tcetakhas = class(TForm) 
Tablel : TT:J.ble ; 
QuickRepl : TQuickRep ; 
DetailBandl : TQRBand ; 
TitleBandl: TQRBand ; 
ColumnHeaderBandl : TQRBand ; 
QRLabell : TQRLabel ; 
QRLabel:::: TQRLabel ; 
C:2RLabel3 : TQRLabel ; 
QRLabel4 : TQRLat·el ; 
QRLat·el5 : TQRLabel ; 
PageHeaderBandl : TQRBand ; 
QRLabel7 : TQRLabel ; 
QRDBTextl : TQRDBText ; 
QRDBTPxt~ : TQRDBText ; 
QRDBText3 : TQRDBText ; 
QRDBText4 : TQRDBText ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
private 
{ Private declarations } 
public: 
{ Public declarations } 
end ; 
var 
cetakhas : :cetakhas ; 
implementation 
{$R * . DF!--'1} 
procedure Tcetakhas . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
be;:Jin 
QuickRepl . Preview 




unit simpanha~~l ; 
interface 
uses 
Windo\JS , MPS?agAs , SysUtils , Classes , Graphics , 
C8ntrols , Forms , Dialogs , 
StdCtrls , 3rids , DBGrids , Db , DBTables ; 
type 
TSimpanhas = class(TForm) 
Tablel : TTable ; 
DataSourcel : TDataSource ; 
DBGridl : TDBGrid ; 
Button: : TButton ; 
Button3 : TButton ; 
Buttonl : !Button ; 
La be 11 : TLo.l.>? 1 ; 
procedure Button2Click(Sender : TOb ect) ; 
procedur~ Button3Click(Sender : TOb e~t) ; 
procedure Button1Click(Sender : TOb ect) ; 
private 
{ Private declarations } 
{ Public declarations } 
end ; 
var 
Simpanhas : TSimpanhas ; 
irnr·lernentation 
uses L dan L ; 
{ 8R * . DFH} 
procedure TSirnpanhas . Button2Click(Sender : TObject) ; 
var 
j : intPgPr ; 
begin 
j : =Tablel . Re=ordCount+l ; 
If Tablel . A=~ive = False Then Tablel . Open ; 




FieldByName( ' No .' ) . AsString . - inttostr(j) ; 
- 1 -
simpanhasil 
FieldByNam~: 1 Diameter (D) [in . ] 1 ) • !<.sSt ring . -
FDdanL . Maskedit6 . Text ; 
FieldByName ( 1 Tebal ( t) [in . ] 1 ) • F.sStr irHJ : = 
FDdanL . Maskedit5 . Text ; 
FieldByNams ·: 1 Kedalaman ( z) [ft . ] 1 ) • AsStr ing . -
FDdanL . Maskedit7 . Text ; 
l)C).St i 
end ; 
LBGridl . Refr~st ; 
end ; 
procedure TSimpanhas . Button3Click(Sender : TObject) ; 
var 
"" " ""r·r·dc-'r[rl .-.·)r:::,] --,t- ;-'l1d-r " • ':_..{ ) '. • • ._., l. . -~ , 
begin 
strpcopy (s , format( 1 Anda yakin data terakhir hasil 
perancangan dibatalkan ? 1 , 
[tablel . fields[O] . asstring])) ; 
if (application . messagebox(s , 1 Peringatan 1 , 
MB_YESNO OR MB ICONQUESTION)=IDYES) then 
end ; 
begin 
Tablel . Fields[O] ; 
Tablel . FirdLa::::t ; 
Tablel . lJelete ; 
end ; 





unit ::::impanp3E' ; 
interface 
lJses 
Windows , Messages , SysUtil9 , Classes , Graphics , 
Controls , Forms , Di3logs , 
StdCtrls , Grids , DBGrids , Db , DBTables ; 
type 
TSimpan = class(TForm) 
Tablel : TTable ; 
DataSourcel : TDataSource ; 
DBGridl : TDBGrid ; 
Buttonl : TButtan ; 
Button: : TButton ; 
Button3 : TButton ; 
Labell: TLabel ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
procedure Button2Click(Sender : TObje~t) ; 
procedure Button3Click(Sender : TObject) ; 
prlvate 
{ Private declarations } 
public: 
{ Public declarations } 
ew:l ; 
var 
Simp3n : TSimpan ; 
implementation 
{$R * . DFH} 
uses 
L·aru ; 
procedure TSimpan . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
var 
j : integer ; 
bec;in 
j : =Simpan . Tablel . RecordCount+l ; 
If Simpan . Tablel . Active = False Then 
Simpan . Tablel . Open ; 




FieldByName( ' ~o . ' ) . AsStrinc; . - inttostr(j) ; 
- 1 -
srrnpanpas 
FieldByNarr <::: ( ' P 
l·.fe1,-,;- . Edl t 1 . Tezt ; 
FieldByllame ( ' •:: 
(Beban Aksial) ' ) . AsString : = 
(Beban Lateral) ' ) . AsString : = 
Ne1,.1 . Edi t2 . Text ; 
FieldByNair,t::: ( ' R 
Ne~r,r . Edit .3. Text ; 
FieldB:;.rl·.Jame! ' E 
l·.Je·"" . Edi t4 . T2xt ; 
FieldByl-.Jame! ' Fy 
l·lew . Edit f~ . Te:: t ; 
(Berat JenL:>) ' ) . AsString : = 
(Modulus Young) ' ) . AsString : = 
IJC)st. ; 
end ; 
Simpan . DBGridl . Refresh ; 
end ; 
Luluh) ' ) . AsString : = 
pro~edure TSimpan . Button2Click(Sender : TObject) ; 
'la.r 
c, • =-::tr·r-:=,·.r [ c·l --:. --:· r::,] .-,r- ,-,1-lc-::tr • 
·-' • ' ....... .1 • • ... . . l_,. -...... ' 
begin 
strpcopy (s , format( ' Anda yakin data terakhir input 
dibatalkan ? ', 
[tablel . fields[O] . asstring])) ; 
if (appli~3tion.messagebox:s , ' Peringatan ', 
MB YESNO ~R MB_ICONQUESTION)=IDYES) then 
begin 
Tab el . Fields[O] ; 
Ta})lel . findLast ; 
Tablel . Delete ; 
end ; 







unit ThankYou ; 
interface 
lJ~:;es 
Windows , Me?sagPs , SysUtils , Classes , Graphics , 
Controls , Fcr~s , Dialogs , 
StdCtrls , ExtCtrls ; 
type 
TThanks = class(TForrn) 
Panell : TPanel ; 
Prograrnicon : Tirnage ; 
ProductNarne : TLabel ; 
Version : TLabel ; 
OKButt 0 r : TButton ; 
Labell : TLabel ; 
Label:::: : TLabel ; 
Label3 : TLabel ; 
Label4 : TLat,el ; 
LabelS : TLabel ; 
Label6 : TLabel ; 
Buttonl : TButton ; 
Panel:::: : TPc1nel ; 
Label7 : TLabel ; 
procedure OKB~~tonClick(Sender : TObject) ; 
procedure ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
end ; 
var 




:$R '*' . DFHl 
procedure TThanks . OKButtonClick(Sender : TObject) ; 
begin 
end ; 
procedure TThanks . ButtonlClick(Sender : TObject) ; 
be9in 
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